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ABSTRAK

MISKAH APRIANI LUBIS. 1405160597. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan
Current Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan Investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi 2018, F&ultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimnpengaruh variable
Debt to Asset Ratialan Current RatioterhadapReturn On Assebaik secara
parsial maupun simultan pada Perusahaan Invesiagitgrdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Populasi Perusahaan ini adalah perusahaan Investag terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 yang beghmlO Perusahaan.
Sampel penelitian ini ditentukan dengan cara puvpossampling yang
memperoleh 7 perusahaan. Jenis data yang digund&km penelitian ini
adalah data sekunder. Analisis data menggunakartisianaegresi linear
berganda menggunakan SPSS 20.0

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variaBlebt to Asset Ratio
secara parsial berpengaruh negatif dan tidak skgmfterhadapReturn On
Asset Current ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifitexthadap
Return On AssetDebt to Asset Ratiadan Current Ratio secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhad®gturn On Asset

Kata Kunci : Debt to Asset Ratio, Current Ratio, Return On Asset
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan investasi adalah perantara keuangarmeamghimpun dana
dari para investor perorangan dan menanamkan dasebut pada beragam
sekuritas atau asset lainnya. Untuk membentuk $elpgausahaan investasi,
Pihak sponsor biasanya adalah perusahaan pialang y@embeli sebuah
portofolio sekuritas dan disimpan dalamst selanjutnya.

Siapa sangka ditengah kemelut dan melambatnya kqeseian
Indonesia yang ditandai melemahnya nilai tukar abpiterhadap dolar,
meningkatnya angka kemiskinan dan pengangguraak tierpengaruh sama
sekali terhadap minat investasi. Ada beberapa Megacara serius telah
menyatakan minatnya untuk menanamkan modal ke bslanseperti Jepang,
Korea Selatan, India, Amerika dan lain sebagainya.

Data harian ekonomi terkemuka asal Inggrihhe economist,
menyebutkan untuk tahun 2015 Indonesia bertenggeerthgkat kedua setelah
china sebagai tujuan investasi dunia. Data Badasrdoasi Penanaman Modal
(BKPM) menunjukkan, realisasi Penanaman Modal Asi(lgMA) dan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada sem@&iama 2015 naik
dibanding periode yang sama ditahun sebelumnyalabutenaga kerja yang
terserappun cukup signifikan, sekitar 685 ribu gran

Realisasi investasi (PMA dan PMDN) pada semesteaiama 2015 naik

16,6% (dibanding semester pertama 2014) dengannabiRp 259,7 triliun. Bila



dihitung dari triwulan pertama 2015, realisasi stasi meningkat 8,4% . Target
tahun 2016, nominal realisasi investasi mencapai5Rf triliun, atau naik
sekitar 14% dari pencapaian 2014.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besarnyaatminvestasi,
diantaranya adalah karena penyederhanaan perizatan dipermudahnya
perizinan investasi di dalam negeri.Selama ini yanggjadi keluhan utama para
investor adalah rumitnya perizinan di Indonesiameesuk birokrasi regulasi
yang tumpang tindih, dan banyak hal lainnya.Akidati kebijakan tersebut
maka tidak heran jika Jepang saat ini menempatkeankesia sebagai Negara
nomor empat tujuan investasi. Taiwan menempatkdoriesia sebagai homor
lima. Bahkan tiongkok memposisikan Indonesia sabaguan investasi nomor
dua setelah amerika serikat. Korea Selatan mené&apdhdonesia diurutan
keenam setelah China, Amerika, Vietnam, India, d#mbekistan.Terakhir,
Singapura masih menempatkan Indonesia sebagantijuastasi nomor dua.

Oleh karena itu perusahaan investasi di Indonbsikembang pesat
karena banyaknya para investor asing yang inginamemkan modalnya di
Indonesia melalui perusahaan investasi yang adalndionesia.Dengan
banyaknya minat para investor asing yang ingin mamkan modalnya di
Indonesia tentu saja tujuannya adalah untuk mengelaba atas keuntungan
yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimtalk para investor
akan berakibat baik bagi perusahaan karena invesigebut akan tetap
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Untuk meangukgkat keuntungan

suatu perusahaan yaitu menggunakan rasio proftebil



Menurut Irham Fahmi (2011:135), rasio profitaligitadalah rasio yang
mengukur efektivitas manjemen secara keseluruhag giaunjukkan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalambumgannya dengan
penjualan maupun investasi.

Menurut Kasmir (2014:196) menjelaskan bahwa haeiilgukuran dapat
dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja manajerapakah mereka telah bekerja
secara efektif atau tidak.Kegagalan atau kebedragiapat dijadikan sebagai
acuan untuk perencanaanlaba kedepan, sekaligus niggman untuk
menggantikan manajemen yang baru terutama setelahjemen lama
mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio piafitas ini sering disebut
sebagai salah satu alat ukur kinerja manajememukimengukur laba itu sendiri
dapat diukur melaluReturn On AssetgerusahaarReturn On Assaligunakan
untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan opepasusahaan.

Pada perusahaan yang tetghpublicdi kelompokkan kedalam beberapa
sector. Dalam pengelompokan tersebut, penulis ntesgktor perdagaan, jasa,
dan investasi pada subsektor perusahaan investdsiga tempat penulis
melakukan penelitian.Penelitian ini dilakukan untukengetahui apakah
penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelyarfPenelitian ini dilakukan
pada perusahaan investasi yang terdaftar di Buieda IEdonesia pada periode
2012-2016.

Pencapaian keuntungan perusahaan dapat dinilaialunelrasio
profitabilitas (ROA)Return On Assetsmerupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba lmEsipenggunaan asset

yang dimiliki.



Menurut | Made Sudana (2011:22) mengemukakan baRetarn On
Assetamenunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggusekauh aset
yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak

Hasil pengembalian atas asset merupakan rasio yaegunjukkan
seberapa besar kontribusi asset dalam menciptadzm Bersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapaab jumlah laba bersih
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yamngriam dalam total asset.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih @abaotal asset.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas asset tbegnakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiapabpdana yang tertanam dalam
total asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pehgkan atas asset berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dikasitlari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset.

Berikut ini adalah tabdReturn On Assetsada perusahaan investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 22016

Tabel 1.1

Return On Assets Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2016

KODE RETURN ON ASSETS RATA-

NO | EMITEN 2012 2013 2014| 2015 2016| RATA
1 | BHIT 7.25%| 1.24%| 2.46%]| -1.07%| 1.53% 2.28%
2 | BMTR 9.97%| 4.89%| 4.77%| 1.13%| 3.19% 4.79%
3 | MLPL 1.18%| 8.13%| 9.25%| -5.37%| 1.29% 2.90%
4 | MYRX 2.52%| 0.00%| 0.02%| 0.17%| 0.81% 0.71%
5 | PLAS 2.77%| 2.54%)| 1.64%)| -2.91%| -5.50% -0.29%
6 | POOL 8.93% 3.20%| 11.57%| 5.28%| 3.04% 6.40%
7 | SRTG 14.80% 2.15%| 6.51%| 8.69%| 22.68%| 10.97%
RATA-RATA 6.77% 3.17% | 5.17% | 0.85% | 3.87% 3.96%

SumberiIDX (Bursa Efek Indonesia)



Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari 7 pemaan investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Terdapat 4 draan yandgreturn On Assets
nya berada dibawah rata-rata atau mengalami peanyudan terdapat 3
perusahaan yang nil&eturn On Assetsya diatas rata-rata. Hal ini juga dapat
dilihat dari rata-rata pertahuReturn On Asssetsiengalami peningkatan dan
penurunan. Peningkatdeturn On Assetierjadi pada tahun 2012 sebesar 6,77
dari rata-rata, dan mengalami penururReturn On Assetpada tahun 2013
sebesar 3,17 dari rata-rata, dan kembali mengatamaikanReturn On Assets
pada tahun 2014 sebesar 5,17 dari rata-rata, 8&lgaj mengalami penurunan
Return On Assetpada tahun 2015 sebesar 0,85 dari rata-rata dden fadiun
2016 sebesar 3,87 dari rata-rata.

Maka penurunarReturn On Assetslisebabkan karena terjadinya laba
bersih cendrung menurun tidak sebanding denganrbgsgenurunan total
aktiva. Dengan penurungReturn On Assetberarti posisi pemilik perusahaan
tidak baik atau tidak kuat sehingga akan berperng@ada keberlangsungan
perusahaan.

Menurut Syamsuddin (2006:3D¢bt To Assets Ratidigunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahdaiaydi dengan total
hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakisdsgumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk investasi pada aktiva gunagmasilkan keuntungan bagi
perusahaan.

Debt To Assets Ratimerupakan ratio yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total aBsgtgan kata lain, rasio ini



digunakan untuk mengukur seberapa besar assetapaars dibiayai oleh utang
atau seberapa besar utang perusahaan berpengdradieje pembiayaan asset.

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, #pabesaran rasio
utang terhadap asset adalah tinggi maka hal inuteaja akan mengurangi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahaamainj dari kreditor
karena dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak manmglunasi utang-utangnya
dengan total asset yang dimilikinya. Rasio yangilkeenunjukkan bahwa
sedikitnya asset perusahaan yang dibiayai olehgufdengan kata lain bahwa
sebagian besar asset yang dimiliki perusahaanydibi@leh modal). Standar
pengukuran yang digunakan untuk menilai baik tigaksuatu rasio perusahaan
sebaikknya berdasarkan pada rasio rata-rata ingasty sejenis.

Berikut ini adalah tabebebt To Assets Ratipada perusahaan investasi
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia period2-2D16.

Tabel 1.2

Debt to Total Assets Ratio Perusahaan Investasi ygrterdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2016

NO KODE DEBT TO ASSETS RATIO RATA-

EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016| RATA
1 | BHIT 32.39%| 47.02%| 52.61%)| 57.16%| 56.30% 49.10%
2 | BMTR 28.51%| 36.62%| 37.42%| 42.15%| 43.50% 37.64%
3 | MLPL 49.94%| 55.68%| 54.84%)| 61.50%| 61.18% 56.63%
4 | MYRX 77.30%| 8.52% | 4.54%| 23.82%| 28.49% 28.54%
5 | PLAS 30.34% 33.99%| 35.03%| 33.83%| 41.26% 34.89%
6 | POOL 15.36% 15.22%| 13.57%)| 13.93%| 10.68% 13.75%
7 | SRTG 24.64% 34.19%| 29.17%| 31.26%| 22.98% 28.45%
RATA-RATA 36.92% | 33.04% | 32.45% | 37.66% | 37.77% 35.57%

SumberiIDX (Bursa Efek Indonesia)
Dari data di atas dapat diketahui bahidabt To Assets Ratipada

perusahaan investasi yang terdaftar di bursa efekonlesia mengalami



penurunan dan peningkatan. Peningkalleebt To Assets Ratiterjadi pada
tahun 2012 sebesar 36,92 dari rata-rata dan mengganurunanDebt To
Assets Ratipada tahun 2013 sebesar 33,04 dari rata-rataati@m2014 sebesar
32,45 dari rata-rata, selanjutnya mengalami peratagkDebt To Assets Ratio
pada tahun 2015 sebesar 37,66 dari rata-rata tan 2016 sebesar 37,77 dari
rata-rata. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ikameDebt To Assets Ratio
disebabkan ada nya kenaikan total hutang dengantidiebih besar turunnya
total aktiva. Hal ini menunjukkan bahwa jika rasinggi akan mengakibatkan
pembayaran bunga yang tinggi yang pada akhirnyan akengurangi
pembayaran dividen.

Menurut Kasmir (2014:13Qurrent Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajilmmkgapendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagéraséeseluruhan. Dengan
kata lain, seberapa banyak aktiva lancer yangdexasmtuk menutupi kewajiban
jangka pendek yang segera jatuh tempo. Raio ladegat pula dikatakan
sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamardargin of safety suatu
perusahaan.

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untugngukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kwajiban japgkdeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aseearl yang tersedia.
Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkabersgpa besar jumlah
ketersediaan asel lancar yang dimiliki perusahaéandingkan dengan total

kewajiaban lancar.



Perusahaan harus secara terus-menerus memantaunghob antara
besarnya kewajiban lancar dengan asset lancar.lgabumi sangat penting
terutama untuk mengevaluasi kemampuan perusahadm danemenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan &msedr. Perusahaan
yang memiliki lebih banyak kewajiban lancar dibarmgliasset lancar, biasanya
perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan Iltksidketika kwajiban
lancarnya jatuh tempo.

Berikut ini adalah tabeTurrent Ratio perusahan investasi yang terdaftar
di bursa efek Indonesia periode 2012-2016.

Tabel 1.3

Current Ratio Perusahaan Investasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2016

NO KODE CURRENT RATIO RATA-
EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1 | BHIT 301.81%| 267.63%| 165.89%| 111.07%| 107.38%]| 190.76%
2 | BMTR 434.44%| 264.84%| 417.34%| 153.53%| 118.39%| 277.71%
3 | MLPL 149.01%| 153.54%| 129.16%| 119.46%| 131.40%| 136.52%
4 | MYRX 45.49%| 23.31%| 110.59%| 138.80%| 53.34%| 74.31%
5 | PLAS 259.96% 150.44%| 143.64%| 142.52%)| 120.33%| 163.38%
6 | POOL 493.30% 448.68%| 471.22%| 293.23%| 903.68%| 522.02%
7 | SRTG 443.96% 72.83%)| 230.90%| 467.92%| 336.32%)| 310.38%
RATA-RATA [304.00% | 197.32% | 238.39% | 203.79% | 252.98% | 239.30%

SumberiIDX( Bursa Efek Indonesia)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada d4ga¢raan investasi yang
mengalami penuruna@urrent Ratiodari 7 perusahaan investasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan ada 3 perusahaan yasggatami kenaikan
Current Ratiodari 7 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efekriedia. Hal ini
juga dapat dilihat dari rata-rata pertalCurrent Ratio Berdasarkan data diatas,

diketahui bahwaCurrent Ratioyang dimiliki perusahaan investasi mengalami



peningkatan dan penurunadurrent Ratiomengalami peningkatan pada tahun
2012 sebesar 304,00 dari rata-rata dan mengalamiyeanCurrent Ratiopada
tahun 2013 sebesar 197,32 dari rata-rat dan pada 2014 sebesar 238,39 dari
rata-rata dan pada tahun 2015 sebesar 203,79atarrata, dan pada tahun
2016Current Ratiomengalami peningkatan sebesar 252,98 dari rata-rat

PenurunarCurrent Ratiomenunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Makat dagianpulkan bahwa
penurunanCurrent Ratio disebabkan oleh adanya penurunan rata-rata asset
lancar dengan diikuti oleh penurunan rata-ratarigitancar.

Dari fenomena yang terjadi padeturn On Assetdimana terjadinya
penurunan laba bersih tidak sebanding dengan bgsaenurunan total aktiva
dan begitu juga dengabebt To Asset Ratigang disebabkan karena naiknya
total hutang dan total aktivanya, dan selanjuti@@rent Ratioyang disebabkan
karena adanya penurunan aktiva lancar diikuti ldisar penurunan hutang
lancarnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaikan di atas maka
penulis tertarik untuk mengambil judul dalam petnati ini yaitu dengan judul
“Pengaruh Debt To Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Return On Asset

pada Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa tek Indonesia”.
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B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis h@apa maka
identifikasi masalah penelitian antara lain sebagaikut :

1. Return On Assets menurun disebabkan atau diduga laba bersih
cenderung menurun tidak sebanding dengan besamryarynan total
aktiva.

2. Debt To AssetRatio menaik disebabkan kenaikan total hutang dan
diikuti turunnya total aktiva.

3. Current Ratio menurun disebabkan adanya penurunan aktiva lancar

diikuti lebih besar penurunan hutang lancar.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk membatasi dan memfokuskan masalah sehinggkak ti
menyimpang dari yang diharapkan maka penelitian dibatasi dengan
membahasDebt To Assets RatioCurrent Ratio dan untuk mengukur
profitabilitasnya digunakaReturn On Assetpada Perusahaan Investasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh perusahmaesstasi pada
latar belakang dan identifikasi masalah, maka psnaotembuat rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Apakah ada pengarulbebt To Assets Ratiderhadap Return On
AssetsRatiopada Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bhkfs&

Indonesia tahun 2012-20167
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b. Apakah ada pengaruGurrent RatioterhadapReturn On Assetpada
Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Efé&nesia tahun 2012-
20167

c. Apakah ada pengarubebt To Assets Ratidan Current Ratiosecara
simultan terhadafReturn On Assetpada Perusahaan Investasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun2012-20167

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dibuat oleh penuéikah:

a. Untuk mengetahui pengarubebt To Assets RatiterhadapReturn
On Assets pada perusahaan Investasi yang terdaftar di Btfsla
Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengaru@urrent Ratio terhadapReturn On
Assetspada perusahaan Investasi yang terdaftar di Bfek
Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengarubebt To Assets Ratialan Current
Ratio terhadapReturn On Assetpada perusahaan Investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ptaigian

yang berkaitan dengan ekonomi khusunya tentang @ehdpebt
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To Assets RatidanCurrent RatioterhadapReturn On Assetpada
Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Hfd&rlesia. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatagelb sumber
referensi untuk penelitian selanjutnya dan dijadikdahan
perbandingan untuk para peneliti lainnya yang mi&milariable
yang sama.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan gambatentang
kinerja keuangan bagi para pembaca.Selain itu, tdapamberikan
informasi tentang kinerja keuangan perusahaan umembantu semua
pihak serta sebagai alat analisis atas kinerja rigama
perusahaan.Sedangkan bagi para investor adalahgaseld@zahan
pertimbangan sebelum mengambil keputusan inveptaa perusahaan
emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. Manfaat bagi Penulis
Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan ilmu damawasan
mengenai bagaimna kinerja keuangan pada suatugbeas, khususnya
mengenaiDebt To Assets Ratidan Current RatioterhadapReturn On

Assetgpada perusahaan Investasi.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori

1. Return On Assets

Return On Assetatau dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan

tingkat pengembalian asset adalah bagian dari R&sufitabilitas yang

menunjukkan persentase keuntungan (laba bersihg dgmeroleh perusahaan
sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atatataiamlah asset. Rasio
Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untoéngetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periedentu dan juga
memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas ejamen dalam

melaksanakan kegiatan operasinya.Efektivitas marexeadisini dilihat dari laba
yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasispbaan.Rasio ini disebut
juga rasio rentabilitas.

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggakan kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semuankeman dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modatJaju karyawan, jumlah
cabang, dan sebagainya.Rasio Profitabilitas padardga digunakan untuk
menunjukkan seberapa baiknya perusahaan dapat mmetpelaba atau
keuntungan dari operasi mereka.lnvestor atau krediapat menggunakan
rasio-rasio profitabilitas untuk menilai laba aiasestasi berdasarkan tingkat
penggunaan asset dan sumber daya lainnya. Dengétm |k&n, Rasio

Profitabilitas ini digunakan untuk menilai apakarysahaan menghasilkan laba

13
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yang cukup dari asset dan ekuitas perusahaan terdeasio profitabilitas ini

menunjukkan seberapa efisiennya perusahaan meriggunasetnya untuk

menghasilkan laba.

NGO RWNE

Menurut Harahap (2016 : 304) jenis-jenis profiliéds yaitu:

Margin laba

Return On Asset

Return On Investment

Return On Total Asset

Basic Earning Power

Earning Pershare

Contribution Margin

Kemampuan karyawan yang dapat menciptakan labadagat
dihitung.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut

PendapatarBersih
Penjualan

Margin laba profit margin) =

Angka ini menunjukkan berapa besar persentase patatabersih yang
diperoleh dari setiap penjualan.Semaki besar rasiosemakin baik
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mekaiapaba cukup
tinggi.

PenjualarBersih
Total Aktiva

Return On Assets

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukuri dalume
penjualan.Semakin besar rasio ini semakin baikiHiaberarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.

LabaBersih
Rata- rataModal (equity)

Return On Invesment

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh byaih bila diukur

dari modal pemilik.Semakin besar semakin bagus.



. Return On Total Aset
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LabaBersih
Rate - rate Total Ase!

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersihralgle perusahaan
bila diukur dari nilai aktiva.

LabaSebelunBungadanPajak

. Basic Earning Power :
Total Aktiva

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menagbelaba diukur
dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajakandingkan
dengan total aktiva.Semakin besar rasio semakln bai

Lababagiansahanbersangkun

. Earning Per Share
JumlahSahan

Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan pebde saham
menghasilkan laba.

LabaKotor

. Contribution Margin= :
Penjualan

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan methilkba yang
akan menutpi biaya-biaya tetap atau biaya operasiyd. Dengan
pengetahuan operasi sehingga perusahaan dapatmaginikba.

. Rasio rentabilitas ini juga bisa digambarkan dagpiskemampuan
karyawan, cabang, aktiva tertentu dalam meraih |ab&salnya
kemampuan karyawan per kepala meraih laba dapatmti

JumlahLaba
JumlahKaryawan

Tapi rasio ini dapat juga digolongkan sebagaiorgsoduktivitas.
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Menurut Prihadi (2012 : 258) jenis-jenis rasio eddilitas yaitu:

Rasio Laba Kotor

Rasio Laba Operasi

Rasio Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Rasio Laba sebelum Pajak

Rasio Laba Bersih

Rasio Laba atas Asset

Rasio Laba Atas Ekuitas

NogokrwhE

Berikut penjelasan dari teori diatas:

. Rasio Laba KotorGross Profit Margir)

Rasio ini mengukur tingkat profitabilitas produkbstum dikurangi oleh
beban-beban yang lain. Sudah seharusnya rasioengasilkan angkas
positif. Apabila perusahaan pada laba kotornya sagah negative, lalu
dari mana lagi perusahaan akan menanggung bebam-bemnnya?
Perubahan rasio laba kotor bisa saja terjadi kaparabahan dalam
kebijakan penjualan, misalnya tingkat potongan aaalanya produk
baru.

. Rasio Laba OperasDfperating Profit Margin

Laba usaha (laba operasi) adalah laba dari kegiatéama
perusahaan.Sebagai hasil utama, sudah seharusrayanianemberikan
hasil lebih besar dibanding dari laba yang bukaamat Hal ini tidak
berarti pendapatan lain-lain boleh saja, akan tdtaqus kegiatan usaha
terletak pada besarnya laba usaha.

. Rasio Laba Sebelum Bunga dan Pajdlkaigin Before Interest and Tax
EBIT (earning before interest and tpxadalah laba sebelum dibebani
dengan bunga dan pajak.EBIT mencerminkan laba [adraisahaan

sebelum dipengaruhi oleh struktur modalnya yaitmposisi u t'ang’
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dan ekutas. Jadi perusahaan dengan utang yanglebdr atau kecil,
beban bunganya belum mempunyai dampak pada EBITa Cepat
menghitung EBIT adalah menambahkan beban bungaldtediaba
sebelum pajakEBIT, earning before and tax

. Rasio Laba Sebelum pajaRrgtax Margir)

EBT (earning before taxmencerminkan laba setelah dipengaruhi oleh
struktur modal, berupa beban bunga, tetapi sebeb@ban pajak.
Perusahaan dengan beban bunga besar akan samgdiater Kadang-
kadang perusahaan dengan beban bunga besar akameroksh EBT
negatif. Sifat beban bunga adalah tetap, sedangiksarja perusahaan
dalam bentuk laba berubah-ubah.

. Rasio Laba BersihNet Profit Margin

Rasio laba bersih terhadap penjualan sangat perdnmigya bagi
pemilik.Bagi pemilik pada akhirnya adalah sangamntipg untuk
mengetahui berapakah laba yang menjadi haknya.Rasimengukur
hasil akhir dari seluruh kegiatan perusahaan.®elaba bersih dengan
laba usaha dapat mencerminkan berapa beban yaranggitng
perusahaan untuk beban-beban non operasional.

. Rasio Laba Atas AseRgturn On AsseROA)

Isitlah lain dari laba atas asset adalah tingkaigpebalian atas asset.
Tujuan penghitungan rasio ini adalah untuk mengetsampai seberapa
jauh asset yang digunakan dapat menghasilkan ldaam hal ini
EBIT.EBIT adalah laba sebelum beban bunga.Dengamkin rasio ini

untuk mengetahui keseluruhan hasil sebelum bebangabuutang
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dibanding dengan keseluruhan aset. RaReturn On Assetdapat
dihitumg dengan cara:

EBIT X Penjualan
Penjualan Total Asei

Dengan demikian Return On Assetadalah gabungan dari dua

kemampuan, yaitu:

- Kemampuan menghasilkan laba

- Kemampuan memutar asset

7. Rasio Laba Atas Ekuitagéturn On Equity

Bagi pemilik modal rasio ini lebih penting dari i@$aba bersih terhadap
penjualan, yaitu untuk mengetahui sampai seberaph hasil yang
diperoleh dari penanaman modalnya.Oleh karena ydibhgndingkan
adalah laba bersih dengan ekuitas atau modal s&wtigertian ekuitas
adalah seluruh ekuitas yang tertanam diperusahdaanmasuk
didalamnya saldo laba (laba ditahan).Dengan rasieebut, pemilik
dapat membandingkan antara hasil di perusahaan satugan
perusahaan lainnya.

Dengan demikian analisa ratio akan mengetahui pdssiangan
perusahaan, lebih-lebih kalau ratio dari beberagdaurt, maka akan dapat
diketahui perkembangan atau kecendrungan posisinggzun perusahaan. Tetapu
perlu diingat bahwa hasil analisa rasio tersebk@blah merupakan suatu alat

yang dapat diberikan jawaban pasti untuk keputagaimr pemberian kredit.
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a. PengertianReturn On Asset

Return On Assetmerupakan rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengaggunakan total
aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal #bimng digunakan untuk
mendanai aktiva) dikeluarkan dari analigketurn On Assemerupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mergéhokestasinya. Disamping
itu hasil pengembalian investasi menunjukkan prosit&s dari seluruh dana
perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendianajer sering
mengukur kinerja perusahaan, karena laba bersilgukein keuntungan setelah
dipotong beban bunga.Praktik ini membuat profiitdsl yang jelas dari
perusahaan sebagai fungsi struktur modaRgaurn On Assetering digunakan
oleh top manajer untuk mngevaluasi unit-unit dalgrerusahaan yang
multidivisional.

Menurut Hery (2017:193Return On Assemmerupakan “rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalmsiptakan laba bersih”.

Menurut Harahap (2016:305Return On Assetyaitu “rasio ini
menunjukkan berapa besar laba bersih diperolehspbaan bila diukur dari
nilai aktiva”.

Menurut Rambe (2015:5%eturn On Assetdalah “perbandingan antara
laba bersih dengan total aktiva mengukur tingkaigeenbalian investasi total”.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulanaaReturn On Asset
merupakan rasio profitabilitas yang mengukur sqieetaesar laba bersih yang

diperoleh bila diukur dari nilai aktivanya.
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satur geesalaian kondisi
suatu perusahaan, untuk ini dibutuhkan suatu alsdlisils untuk bisa
menilainya.Alat analisis yang dimaksud adalah raa&o keuangan.Rasio
profitabilitas mengukur efektivitas manajemen beetkan hasil pengembalian
yang diperoleh dari penjualan dan investasi.

Return On Assememiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi fiiagk diluar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atawpekdingan dengan
perusahaan.

Menurut Hery (2017 : 192Return on Assemerupakan salah satu jenis
rasio profitabilitas. Tujuan dan manfaat rasio patilitas secara keseluruhan
yaitu:

- Untuk  mengukur  kemampuan perusahaan  dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu.

- Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebeglamn

dengan tahun sekarang.

- Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

- Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih gkan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanatandaotal
asset.

- Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih gkan

dihasilkan dari dari setiap rupiah dana yang tentardalam
total ekuitas.

- Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualasiber

- Untuk mengukur margin laba operasional atas peajual

bersih.

- Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualasilioe

Menurut Husnan (2015 : 76) Tujuan rasio profitaadi“untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan perusahaan menghasilkandé&b penjualannya,

dari asset-aset yang dimilikinya, atau dari ekuyt@sg dimilikinya”.



21

Menurut Sujarweni (2017 : 64) Tujuan penggunaanorasofitabilitas
adalah “untuk mengukur tingkat imbalan atau peratetkeuntungan) dibanding
penjualan atau aktiva,mengukur seberapa besar kpuosm perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualdéivaakaupun laba dan
modal sendiri”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkawdaljuan dari rasio
profitabilitas adalah untuk mengukur efektivitasmagmen dalam memperoleh
laba yang dihasilkan dari melalui kegiatan penju&8Badangkan manfaatnya

yaitu untuk mengukur efisiensi penggunaan modadldit suatu perusahaan.

c. Jenis-Jenis Laba dalam Menghitung Profit
Laba adalah perbandingan antara pendapatan dengban.Bikalau
pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalahdaisah.Namun ternyata,
laba tidaklah monoras, artinya laba juga terbaag &deberapa macam.
Menurut Hery (2017:40) Jenis-jenis laba adalatagabberikut:

1. Laba kotor
Penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok pdamu
akan diperoleh laba kotor. Jumlah ini dinamakara l&btor
karena masih belum memperhitungkan beban operdsiona
yang telah (turut) dikeluarkan dalam rangka
penciptaan/pembentukan pendapat.

2. Laba operasional
Laba operasional mengukur kinerja fundamental apera
perusahaan dan dihitung sebagai selisih antara katbar
dengan beban operasional.

3. Laba atau rugi bersih
Laba sebelum pajak penghasilan dikurangkan denggak p
penghasilan akan diperoleh laba ata rugi bersih.

Menurut kasmir (2011:303) Jenis-jenis laba adakdtagai berikut:

1. Laba kotor adalah laba yang didapatkan sebelumraigi
biaya yang menjadi beban perusahaan. Atau dengan ka
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lain, laba kotor adalah laba keseluruhan yang pdaen
peroleh.

Laba bersih adalah laba yang sudah dikurangi biayey
merupakan beban perusahaan dalam suatu perio@attert
termasuk pajak.

Berdasarkan uraian teori diatas jenis-jenis laldirieatas laba kotor dan

laba bersih.Ukuran dari keberhasilan suatu perasahdalah mencari perolehan

laba, karena laba pada dasarnya hanya sebagai nukefiaiensi suatu

perusahaan.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset

BesarnyaReturn On Assatkan berubah kalau ada perubahan ppadft

margin atau assets turnover baik masing-masing atau keduanya. Dengan

demikian maka pemimpin perusahaan dapat menggunakah satu atau

keduanya dalam rangka usaha untuk memperlbetarn On Asset

Menurut Hery (2017:194) Faktor-faktor yang mempenpgaReturn On

Asset adalah :

4.

1. Aktivitas penjualan yang belum optimal
2.
3. Belum dimanfaatkannya total asset secara maksimalku

Banyaknya asset yang tidak produktif

menciptakan penjualan
Terlalu besarnya beban operasional serta bebaithalain

Menurut Brigham (2010:148) “faktor yang mempengarReturn On

AssetyROA) adalah hutang, beban bunga dan pajak”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fakimgymempengaruhi

Return On Assetdalah beban bunga.
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e. Pengukuran Return On Asset
Return On Assemengukur efektivitas manajemen dalam penggunaanya
terhadap aktiva dan juga manfaanya dalam menilaukgkinan dari perolehan
lebih hutang keuangan untuk ekspansi.
Menurut Brigham & Houstoun (2007:148) “rasio labeardh terhadap
total asset mengukur pengembalian atas totalragir(l on total assetROA)
setelah bunga dan pajak.”

abaBersih

Pengembalian atas total asset = R
Total Asel

Sedangkat menurut Harahap (2016 : 3BBjurn On assedapat diukur
dengan rumus sebagai berikut :

LabaBersih
Ratz - rate Total Aset

Return on Total Aset

Lalu menurut Atmaja (2008 :41Return On Assatiapat diukur dengan
rumus sebagai berikut :

LabaBersinSesudatrajak(EAT)

Return On Assef®ROA) = .
Aktiva Total

Dari pengukuran diatas dapat dijelaskan bahwa aphebesar laba
bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur ddai mktiva.Semakin kecil
(rendah) rasio ini, semakin kurang baik (buruk).Mleéam pula
sebaliknya.Artinya rasio ini digunakan untuk mengukefektivitas dari

keseluruhan operasi perusahaan.

2. Debt to Asset Ratio
Debt to Asset RatiDAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan.Tingkatagwlitas perusahaan adalah

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibanggpejang perusahaan
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tersebut.Rasio solvabilitas adalah rasio yang mekkan besarnya aktiva
sebuah perusahaan yang didanai dengan utang.Arts®ygerapa besar beban
utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandindkaigan aktivanya.Suatu
perusahaan dikatakan solvable berarti perusahasebtg memiliki aktiva dan
kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangrigasio ini
menunjukkan besarnya total hutang terhadap kedeuruotal aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini merupakan paidse dana yang diberikan
oleh kreditor bagi perusahaan.

Rasio ini bisa berarti buruk pada situasi ekonoam duku bunga tinggi,
dimana perusahaan yang memiliki rasio hutang yamggit dapat mengalami
masalah keuangan, namun selama ekonomi baik danksukga rendah maka
dapat meningkatkan keuntungan.Nilai rasio yang giingnenunjukkan
peningkatan dari resiko pada kreditor berupa kktampuan perusahaan
membayar semua kewajibannya.Perusahaan yang miemaBlo solvabilitas
yang tinggi memiliki resiko kerugian yang lebih bBegdaripada perusahaan
dengan rasio splvabilitas yang rendah.

Menurut Sujarweni (2017:61) jenis-jenis rasio sbilitas yaitu:

Total Debt to Equity Ratio
Total Debt to Total Asset Ratio
Long Term Debt to Equity Ratio

Tangible Assets Debt Coverage
Time Interest Earned Ratio

gk

Dari teori diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Total Debt to Equity RatigRasio Hutang terhadap Ekuitas) merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dgt@mdanaan

perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sepdmisahaan
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untuk memenuhi seluruh kewajibanya, ratio ini dagiitung dengan
rumus:

Total Hutang
EkuitasPemegangaham

Total Debt to Equity Ratie

. Total Debt to Total Aset RatiRasio hutang terhadap total aktiva)
merupakan perbandingan antara hutang lancar daandnujangka
panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasiomenunjukkan
berapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dib&lahg¢h hutang. Ratio
ini dapat dihitung dengan rumus vyaitu :

Total Hutang
Total Aktiva

Total Debt to Total Aset Ratmo

. Long Term Debt to Equity Ratio
Bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dkadi jaminan untuk
utang jangka panjang. Rasio ini dapat dihitung dengimus yaitu:

HutangJangkaPanjang

Long Term Debt to Equity Ratmo
Modal Sahar

. Tangible Assets Debt Coverage
Besarnya aktiva tetap tangible yang digunakan umbgkjamin utang
jangka panjang setiap rupiahnya. Rasio ini dapdituhg dengan

rumus :

@gml Aktiva - Intangible- HutangLancar

Tangible Assets Debt Cover
HutangJangkaPendek

. Time Interest Earned Ratio

Besarnya jaminan keuntungan untuk membayar bungagujangka

panjang. Ratio ini dapat dihitung dengan rumusuyait
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EBIT
HutangJangkaPanjang

Time Interest Earned Ratio

Menurut Harahap (2016:303) jenis-jenis rasio soltas adalah :

_Total Hutang

Modal

Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana moduallipe
dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar.Sem&krcil
rasio ini semakin baik.Rasio ini disebut juga rataverage
Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumhabdal lebih
besar dari jumlah hutang atau minimal sama. Namagi b
pemegang saham atau manejemen risierageini sebaikknya
besar.

2. Debt Service Rato

1. Rasio Utang Atas Modal

LabaBersik+ Bunga- PenyusutarBebamMNonka:
Pembayar&@ungalanPinjaman
Rasio ini menggunakan sejauh mana laba setelahadigubunga
dan penyusutan serta biaya non kas dapat menuavpajiban
bunga dan pinjaman.Semakin besar rasio ini semalesar
kemampuan perusahaan menutupi utang-utangnya.lRaarsa
yang sehat mestinya laba yang diperoleh jauh ntal&bivajiban
pembayaran/pelunasan utang.

3. Rasio Utang atas Aktiva Yotal Utang

Total Aktiva
Rasio ini menunjukkan sajauh mana utang dapat ugitubleh
aktiva lebih besar rasionya lebih amasol¢ablg.Bisa juga
dibaca berapa porsi utang dibanding dengan alkdiyaaya aman
porsi utang terhadap aktiva harus lebih kecil.

a. PengertianDebt To Asset Ratio
Ratio utang terhadap asset merupakan rasio yangnakgn untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengah deset. Dengan kata lain,
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besset gperusahaan dibiayai
oleh utang atau seberapa besar utang perusahagenfaruh terhadap
pembiayaan asset.
Menurut Kasmir (2010:112)Debt to Asset Raticatau Debt Ratio

merupakan “rasio utang yang digunakan untuk memgs&berapa besar aktiva
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perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa betarg perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”.

Menurut Samryn (2015:375) Rasio Kewajiban terhad&pva yaitu
“mengukur sampai seberapa besar dana pinjaman y#ggnakan untuk
membiayai aktiva perusahaan.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahWwebt to Asset Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apberbesar utang

perusahaan untuk membiayai aktiva perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratianerupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengahdktiva.Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan di biayai olely @i@u seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rasio solvabilitas dapat memberikan informasi apakadal perusahaan
cukup untuk mendukung operasi perusahaan dan mangmyerap kerugian-
kerugian perusahaan yang terjadi dalam penanammanadau penurunan aktiva.

Menurut Kasmir (2012:153) tujuan perusahaan deng@&mggunakan
rasio solvabilitas yaitu:

1. Untuk mengrtahui posisi perusahaan terhadap keamjib

kepada pihak lainnya (kreditor)

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurarjamian
termasuk bunga)

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kismya
aktiva tetap dengan modal

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaanydiboleh
utang

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang peaasah
terhadap pengelolaan aktiva
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6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian darapetipiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jang&ajang

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri ydimgiliki.

Sementara itu manfaat rasio solvabilitas menurutinika (2012 : 154)
adalah:

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaamdaph
kewajiban kepada pihak lainnya

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurarjapian
termasuk bunga)

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusatiiayai
oleh utang

5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiansgaap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utaaggka
panjang

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang seena
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Sedangkan menurut Hery (2017:164) Tujuan dan manfasio
solvabilitas secara keseluruhan yaitu:

1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahesgada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumdaiset
atau modal yang dimiliki perusahaan.

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki penaan

3. Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam muine
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersdgép,
seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta
bunganya secara berkala

4. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaandybiagai
oleh utang

5. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaandybiagai
oleh modal

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang tephada
pembiayaan asset perusahaan

7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal tephada
pembiayaan asset perusahaan
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8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiabtagsmng
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor

9. Untuk mengukur berapa bagaian dari setiap rupiabtasang
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atampgang
saham

10.Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiahahgaing
dijadikan sebagai jaminan utang

11.Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiahahgaing
dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang

12.Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampua
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelungdwan
pajak) dalam membayar bunga pinjaman

13.Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampua
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operafia@am
melunasi seluruh kewajiban

Dari uraian teori diatas dapat ditarik kesimpulaamhwa tujuan dan
manfaat rasio solvabilitas yaitu untuk mengetahebesapa kemampuan

manajemen perusahaan dalam mengelola dana yahglipkrcayakan.

c. Jenis-Jenis Liabilitas
Liabilitas adalah hutang yang harus dilunasi atalayanan yang harus
dilakukan pada masa datang pada pihak lain
Menurut Kasmir (2012:34) komponen hutang (kewaj)bsergambar
sebagai berikut:

1. Kewajiban lancar (hutang jangka pendek)
2. Utang jangka panjang

Menurut Hery (2017:70) komponen liabilitas (kewaji) adalah:

1. Kewajiban lancar adalah kewajiban yang diperkirakan
akan dibayar dengan menggunakan asset lancar atau
menciptakan kewajiban lancar lainnya dan harusraege
dilunasi dalam jangka waktu satu tahun atau dalata s
siklus operasi normal perusahaan, tergantung mang y
paling lama.

2. Kewajiban tidak lancar adalah kewajiban yang
diperkirakan tidak akan dibayar dalam waktu 12 bula
atau dalam satu siklus operasi normal perusahaan.
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Berdasarkan uraian teori diatas liabilitas adalalvdiban yang harus
dilunasi agar tidak bertumpuknya hutang perusahdatyk menghitung dana
yang dibiayai dengan hutang biasanya menggunakailitas (kewajiban) dan

aktiva perusahaan.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio

Dalam menjalankan kegiatannya, tentu saja setiapuspbhaan
membutuhkan ketersediaan dana dalam jumlah yanganemDana ini tidak
hanya dibutuhkan untuk membiayai jalannya kegiaiparasional perusahaan
saja, melainkan juga untuk membiayai aktivitas gtasi perusahaan , seperti
biaya untuk mengganti atau membeli tambahan paraldan mesin produksi
yang baru, membuka kantor cabang baru, melakukapagki bisnis dan
sebagainya.

Dalam memperoleh dana untuk kepentingan pembiayparysahaan
pada umumnya memiliki beberapa sumber alternatiRasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur Bejsana asset perusahaan
dibiayai dengan dana yang diperoleh oleh perusahaan

Menurut Hery (2017:161) faktor-faktor yang mempeaundga sumber
alternative pada rasio solvabilitas adalah :

Kemudahan dalam mendapatkan dana

Jumlah dana yang dibutuhkan

Jangka waktu pengembalian dana

Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman
Pertimbangan pajak

Masalah kendali perusahaan
Pengaruh terhadap laba per lembar saham.

NogokrwhE

Menurut Kasmir (2012:153) Faktor yang mempengaiDébt to Asset

Rasiobisa melalui dua pendekatan yaitu:
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1. Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pimama
digunakan untuk permodalan.
2. Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahfaktor yang

mempengaruhDebt to Asset Rati@dalah sejauh mana pinjaman dan yang

digunakan untuk permodalan perusahaan.

e. Pengukuran Debt to Asset Ratio

Rasio solvabilitas yang digunakan diukur dengBebt to Asset
RatioDebt to Asset Ratiobertujuan untuk melihat sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang.

Dari hasil pengukuran apabila rasionya tinggi,ngdi pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi péaen untuk memperoleh
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak noammenutupi hutang-
hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.Demikianlap apabila rasionya
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengaangiStandar pengukuran
untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan diganaasio rata-rata industry
yang sejenis.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus

Menurut Sujarweni (2017:62) rasio ini dapat dihgudengan rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Menurut Kasmir (2010:122) rumusan untuk mencaritdelio dapat

Total Debt to Total Asset Rato

digunakan sebagai berikut:

Total Debt

Debt to Assets Rati@®ebt Ratig = ————
Total Asset:

Menurut Hani (2014:76) rumu3ebt TO Total Asset Ratadalah :
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TotalLiabilities
Total Asset:

Debt To Total Asset Ratmo

Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan baledt to Asset Ratio
merupakan mengukur bagian dari setiap asset yangydi oleh utang.Dari
hasil pengukuran, rasio ini menunjukkan sejauh nmetteva menjamin seluruh
utang. Dari rasio ini juga dapat dikatakan sebagaibanding antara dana pihak

luar dengan dana pemilik perusahaan yang dimasukkaerusahaan.

3. Current Ratio

Current Ratio merupakan salah satu jenis dari rasio likuiditasi®
Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemamppangelola perusahaan
dalam memnuhi kewajiban atau membayar utang jangkedeknya.Artinya,
seberapa mampu perusahaan untuk membayar kewatbanutangnya yang
sudah jatuh tempo.

Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, makasahaan
dinilai sebagai perusahaan yang likuid.Sebaliknjika, perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dinilai geebperusahaan yang
illikuid. Pada saat jatuh tempo, perusahaan haresayar kewajiban kepada
pihak luar perusahaan atau likuiditas badan usataapun didalam perusahaan
atau likuiditas perusahaan. Untuk dapat memenuhiakbannya perusahaan
harus memiliki jumlah kas atau investasi atau aktancar lainnya yang dapat
segera dikonvrsi atau diubah menjadi kas untuk meimekewajibannya seperti
membayar pengeluaran, tagihan, dan seluruh kewajiagnya yang sudah

jatuh tempo.
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Menurut Sujarweni (2017:60) jenis-jenis rasio lifitas yaitu :

1. Current Ratio(Rasio Lancar )
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibangangk
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yangjkdim
Current Ratio dapat dihitung dengan rumus :

Aktiva lancar

Hutanglancar

Current Ratio=

2. Quick Ratio(Rasio Cepat)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibangangk
pendeknya dengan menggunakan aktiva yang likuidckQu
Ratio dapat dihitung dengan rumus :

Quick Ratio= Aktiva lancar- Persediaan
Hutanglancar

3. Cash RatiqRasio Lambat)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibangangk
pendek dengan kas yang tersedia dan yang disimfand.
Cash Ratio dapat dihitung dengan rumus yaitu :

Cash Ratio= _Cashr Efek
Hutanglancar

4. Working Capital To Total Assets Ratio
Likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kefjaeto).
Rasio dapat dihitung dengan rumus yaitu:

AktivaLancar Utandancar

Working Capital To Total Assets Ratio _
TotalAktiva

Menurut Atmaja (2008:416) Jenis-jenis rasio liktedi yaitu :

Aktiva lancar

Hutanglancar

Mengukur Kemampuan aktiva lancar membayar hutang
lancar.

2. Quick Ratio=

1. Current Ratio=

Aktiva Lancar- Persediaan
Hutanglancar
Seperti  current ratio tetapi persediaan tidak
diperhitungkan karena kurang likuid.
3. Cash Ratic= Kas+ Sekuritas
Hutanglancar

Kemampuan kas dan surat berharga menutup hutang
lancar.
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Analisis Current Ratiomemberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaarmtispemilik perusahaan dan
manajemen perusahaan guna menilai kemampuan meegidiri. Kemudian
bagi pihak luar perusahaan juga memili kepentingaperti kreditor atau
penyedia dana bagi perusahaan, pihak distribut@u aupplier yang
menyalurkan atau menjual barang yang pembayaraseyara angsuran pada
perusahaan.

a. PengertianCurrent Ratio

Current Ratiomerupakan salah satu jenis dari rasio likuid@astent
Ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang sangat bergumiak mengukur
kemampuan perusahaan dalam hal melunasi kewajipaajiban jangka
pendeknya, dimana dapat diketahui hingga seberapa $ebenarnya jumlah
aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang lay@aSemakin tinggi rasio
berarti akan terjamin utang-utang perusahaan kepaeditur. Rasio in
dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahadamdanembayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan altneat yang dimiliki.

Menurut Fraser (2008:223) Rasio Lanc@ufrent RatiQ “adalah ukuran
yang umum digunakan atas solvensi jangka pendeknakgpuan suatu
perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatnpd”.

Menurut Samryn (2012:41Qurrent Ratio“dinyatakan dengang decimal
dan menunjukkan kemampuan perusahaan membayarajgmgkdek dengan

aktiva lancar.”
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Menurut Husnan (2015 : 83) Rasio Lancar a@urrent Ratio (CR)
“Rasio ini mengukur seberapa banyak asset lancar dipakai untuk melunasi
kewajiban lancar.”

Dari Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Rasiocha Current
Ratio) merupakan rasio keuangan yang termasuk kedalsim likuiditas yaitu
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan pkeaa dalam memenuhi
hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aldivead yang dimiliki

perusahaan tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio
Current Ratio merupakan salah satu dari rasio likuiditas.P enigiun
Rasio Likuiditas memberikan cukup banyak manfaatgi baihak yang
berkepentingan didalam sebuah perusahaan.Dalantihmngk terdapat banyak
tujuan dan manfaat analisis rasio likuiditas bagiusahaan, baik bagi pihak
pemilik perusahaan, pihak manajemen perusahaanpideak yang memiliki
hubungan dengan perusahaan seperti kreditor darbdisr atau supplier.
Menurut Prihadi (2014:255) Rasio likuiditas berfaju “Untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dagdummasi kewajiban
jangka pendeknya.”
Menurut Hery (2017:151) Tujuan dan manfaat Raskoiditas secara
keseluruhan:
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
llgernl:gjrilban jangka pendek dengan menggunakan tot#t as

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan assgatsa
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lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barangndag
dan asset lancar lainnya)

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas pbassa
dalam membayar utang jangka pendek.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang
terutama yang berkaitan dengan perencanaan kasitdag
jangka pendek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perugah dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama é&eder
periode.

Berdasarkan tujuan dan manfaat pada uraian di ei@sa secara umum
rasio likuiditas yang digunakan adalah untuk mengerusahaan dalam
memenuhi kewajibanya. Atau dengan kata lain mengukamampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang akan tatopbo.

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaati mangetahui
Current Ratio perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan peaarsah

membayar kewajiban jangka pendek dengan aktivatesecara keseluruhan.

c. Jenis-jenis Perkiraan dalam Aktiva Lancar dan Hutang Lancar
Aktiva lancar adalah uang tunai atau kas dan dsslkedyaan lainnya
yang diharapkan bisa dikonversi menjadi kas maugijual/dikonsumsi habis
dalam waktu tidak lebih dari satu tahun buku.
Menurut Hery (2017:61) aktiva lancar dan hutangéarterdiri dari :

1. Aktiva lancar

a) Kas dan setara kas
Karena kas merupakan asset yang paling likuid yang
dimiliki perusahaan, kas akan diurut atau ditemaatk
sebgai komponen pertama dari asset lancar dalaacaner

b) Investasi jangka pendek
Investas dalam trading securities dilaporkan diceera
sebagai asset lancar (investasi jangka pendek)

c) Piutang
Dalam praktek, piutang pada umumnya diklarifikasika
menjadi piutang usaha, piutang wesel, dan piutamny |
lain.
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d) Persediaan
Persediaan akan disajikan dalam neraca sebesaa harg
perolehan (metode FIFO atau metode biaya rata-addal)
harga yang terendah antara harga perolehan demgga h
pasar lower of cost or market methpd

e) Biaya dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka yang termasuk dalam assetatanc
adalah pengeluaran-pengeluaran yang telah dilakukan
untuk manfaat yang akan diterima dalam satu tahan a
dalam satu siklus operasi normal perusahaan, tenggn
mana yang paling lama.

2. Hutang Lancar

a) Utang usaha
Utang usahaaccounts payab)etimbul pada saat barang
atau jasa diterima sebelum melakukan pembayaran.

b) Utang wesel jangka pendek
Kewajiban dalam bentuk janji tertulis dicatat sediag
utang wesel (notes payable).

c) Beban yang masih harus dibayar
Utang pajak penghasilan karyawan merupakan jumlah
pajak yang terhutang kepada pemerintah atas besarny
gaji karyawanyang terkena pajak penghasilan.
Utang bunga merupakan jumlah bunga yang terhutang
kepada kreditor atas dana yang dipinjam.
Utang upah merupakan jumlah upah yang tergantung
kepada karyawan atas manfaat yang telah diterima
perusahaan melalui pemakaiaan jasa karyawan selama
periode berjalan.

d) Pendapatan diterima dimuka
Pendapatan diterima dimuka timbul pada saat pemaaya
diterima sebelum barang atau jasa diberikan

e) Bagian utang jangka panjang yang lancar
Bagian utang jangka panjang yang lancar adalahgssaba
dari kewajiban jangka panjang yang akan segeré jatu
tempo dalam jangka waktu satu tahun atau dalam satu
siklus operasi normal perusahaan.

Menurut Hendra (2009:8) aktiva lancar dan hutangda terdiri atas:

1. Current asse{Aktiva Lancar)
a) Kas/Bank
b) Piutang
c) Persediaan barang
d) Biaya dibayar dimuka
e) Dan lain-lain
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2. Current liabilities (kewajiban lancar)
a) Utang dagang
b) Utang ke bank jangka pendek
c) Biaya yang masih harus dibayar
d) Utang pajak
e) Penerimaan dimuka (utang muka)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaakancar adalah
aktiva yang mempunyai masa manfaat kurang daritséiiun dan hutang lancar
adalah kewajiban atau hutang perusahaan kepadk lgilmyang harus segera
dibayar. Aktiva lancar dan hutang lancar digunalatam pengukuran current

ratio.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio
Melalui rasio likuiditas,pemilik perusahaan dapagniai kemampuan
manajemen dalam mengelola dana yang telah dipetaagga, termasuk dana
yang dipergunakan untuk membayar kewajiban jangkaek perusahaan.
Menurut Kasmir (2012:79) menyatakan bahwa fakt&teiayang perlu
diperhatikan dapat dibagi dalam tiga bagian adséddagai berikut:

1. Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkargate
seluruh dana jangka panjang. Pemakaian dana uetnbglian
harta tetap adalah salah satu sebab utama dara&edadiak
likuid.

2. Volume kegiatan perusahaan
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan mehamba
kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar.

3. Pengendalian harta lancar
Apabila pengendalian kurang baik terhadap besammyastasi
dalam persediaan dan piutang menyebabkan adangatasv
yang melebihi daripada yang seharusnya, maka sekglrasio
akan turun dengan tajam, kecuali apabila disedialeduih
jangka panjang.

Menurut Riyanto (2010:28) menyatakan bahwa curreaito dapat

ditingkatkan dengan faktor-faktor sebagai berikut:
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1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk mieah
aktiva lancar.

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untukgmemgi
utang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama-sama
mengurangi aktiva lancar.

Dengan demikian Current Ratio merupakan indikatorggal terbaik

sampai sejauh mana klaim dari kreditor jangka pknekah ditutup oleh aktiva-

aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi kagalecukup cepat.

e. Pengukuran Current Ratio
Dalam uraian teori ini Rasio likuiditas diproksikdengancurrent ratio
karena digunakan untuk mengukur rasio likuiditasgi@ pendek.Hal ini
disebabakan rasio lancar mudah dihitung.Disamgingaisio lancar mempunyai
prediksi kebangkrutan yang baik.
Menurut Sujarweni (2017:60Current Ratio dapat dihitung dengan
rumus:

Aktiva lancar
Hutang lancar

Current Ratio=

Menurut Husnan ( 2015:88)urrent ratio (CR) dinyatakan dalam rumus:

Aset lancar
Kewajiban lancar

Menurut Kamaludin (2012:42Current ratio dapat dihitung dengan
rumus :

Aktiva lancar
Pasivi lanca

Current Ratio=

Dari hasil pengukuraCurrent Ratioapabila semakin tinggi nilai rasio

lancar, maka akan semakin baik posisi pemberi piaja Dari sudut pandang
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kreditor, suatu rasio lebih tinggi tampaknya menkaar perlindungan terhadap
kemungkinan kerugian drastis bila terjadi likuiditperusahaan. Rasio lancar
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untulengatahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek é&telaayang diperkirakan

menjadi uang tunai dalam periode yang sama deragah fempo hutang.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungemaavariabel
independen terhadap variabel dependen yéht to Assets RatidanCurrent
RatioterhadaReturn On Assets
1. PengaruhDebt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Debt to Asset Ratimmerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total asBetdasarkan hasil
pengukuran yang dilakukan apabila besaran rasiogutarhadap asset adalah
tinggi maka hal ini tentu saja akan mengurangi kepuzan perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor karerkdawvatirkan bahwa
perusahaan tidak mampu melunasi utang-utangnyaadetgtal asset yang
dimilikinya. Rasio yang kecil menunjukkan bahwa ikgdya asset perusahaan
yang dibiayai oleh utang. Dengan rendahigbt to Asset Ratiatau dengan
sedikitnya hutang maka sediktnya beban bunga pesasa maka akan
berpengaruh padReturn on Assekarena sedikitnya asset yang dibiayai oleh
utang dengan kata lain bahwa sebagian besar aasgtdimiliki perusahaan
dibiayai oleh modal sendiri oleh karena Return On assegyang akan didapat
untuk menciptakan laba bersih akan semakin baikea utang perusahaan

terhadap aktiva sedikit. Maka sebaliknya dengaggimya hutang perusahaan



41

maka akan sedikit Laba yang akan di dapat olehspéaan karena banyaknya
hutang yang harus dibayar oleh perusahaan.

Menurut Hery (2017:194) Pengartebt to Asset RasiterhadapReturn
On Assetsdalah terlalu besarnya beban operasional selntdain-lain.

Dari hasil penelitian terdahulu Saiful Akbar (201féydapat pengaruh

antaraDebt to Asset Ratiterhadagreturn On Asset

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban financial yang berjangka pendek tepattwaka atau kemampuan
perusahaan untuk menyediakan kas atau setara &ag, ditunjukkan besar
kecilnya aktiva lancar, yaitu aktiva yang mudah bdii menjadi kas yang
meliputi kas, surat berharga,piutang,persediaamus@baan yang memiliki
likuiditas yang baik maka memungkinkan ketersediaaaal kerja yang cukup
sehingga dapat menghasilkRetun On AsseDengan naikknya Current Ratio
maka dana yang tertanam pada asset lancar cukap elsingga perusahaan
mampu meningkatkan hasil produksi dan diharapkamupéan juga meningkat
sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimalitub@gla sebalikknya
apabila Current Ratio menurun maka dana yang t@mandi aktiva lancar
semakin sedikit sehingga perusahaan tidak dapainglatkan produksi dan
penjualan dan pada akhirnya tidak dapat meninghkatiaa.

Menurut Hery (2017:194) pengar@urrent Ratioterhadap Return On
Assets adalah belum dimanfaatkannya total asetrasegsaksimal untuk

menciptakan penjualan.
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Menurut penelitian terdahulu Widyakala (2016) t@atapengaruh antara

variableCurrent Ratioterhadagreurn On Asset

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio Terhadap Return On
Asset

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkanwdakerdapat
pengaruhDebt to Asset Rati@lan Current Ratioterhadap Return on Asset.
Dengan naik turunnyaDebt to Asset Ratiodan Current Ratio dapat
mempengaruhiReturn On Asset

Berbagai rasio keuntungan dapat dihitung denganggwerakan laporan
keuangan perusahaan. HubungBebt to Asset Ratiodan Current Ratio
terhadapReturn On Asseterbukti dengan adanya penelitian Meriana Kurnia
(2014) menyatakan bahwBebt to Asset Raticdan Current Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhad@gturn On Asset

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut makaipenehggambarkan

kerangka penelitian ini sebagai berikut:

Debt to Asset Rati(

D
(X1)
Return On Asset

(Y)

Current Ratio
(X2)

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementdadép masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikabenarannya.Oleh
karena itu, jawaban yang diberikan masih berdasapala teori yang relavan
dan belum berdasarkan pada faktor-faktor empriasgy diperoleh melalui
pengumpulan data. Berdasarkan rumusan masalah tsgrean penelitian ini,
maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh antaf@aebt to Asset RatiterhadapRetun On Assgtada
Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Efédresia.
2. Ada pengaruh antar€urrent RatioterhadapReturn On Assepada
Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Efedresia.
3. Ada pengaruh antarBebt to Asset Rati@lan Current Ratioterhadap
Return On Assgbada Perusahaan Investasi yang terdaftar di Btieda

Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakandalam penelitisadalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan @isagialah pendekatan
dengan menggunakan dua variable atau lebih gun&k uméngetahui hubungan
atau pengaruh antara variable satu dengan varikbel Alasan peneliti
memakai pendekatan asosiatif karena peneliti inggmgetahui pengarubebt
to Asset Ratiadan Current RatioterhadapReturn On Assepada Perusahaan
Investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi& Isecara sendiri-sendiri

(parsial) atau bersama-samsiriultan

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penarikan batasan ylabdn menjelaskan
ciri-ciri spesifik dari suatu konsep. Agar penumspat mencapai suatu alat ukur
yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudahfiniglkan konsepnya,
sehingga peneliti hanya harus memasukkan prosesoptrasionalnya alat ukur
yang akan digunakan untuk variabel yang akan diteli

Penelitian ini menggunakan beberapa variable yaéht to Asset Ratio
(X1), Current Ratio(X2), danReturn On AssetY), secara operasional masing-

masing variable dalam penelitian ini dapat didsefkan sebagai berikut:
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1. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Y)

Variabel dependen sering disebut dengan variableate/ariabel terikat
ini merupakan variable yang dipengaruhi karena walavariable bebas.
Variabel terikat yang digunakan penelitian ini athalprofitabilitas dengan
menggunakan pengukuraReturn On AssetPerusahaan Investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2(R&urn On Assedapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

EarningAfter Tax
Total Asse

Return On Assets

2. Variable Independen (Variabel Bebas)
a. Debt To Asset Ratio
Variabel bebas (% yang digunakan dalam penelitian ini adal¢bt to
Asset Ratidebt to Asset Ratiomerupakan rasio yang mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai olehg.&8amus yang
digunakan untuk menghiturigebt To Asset Ratiadalah sebagai berikut:

Total Liabilitie s
Total Asse

Total Debt to Total Asset Rato

b. Current Ratio
Variabel bebas (¥yang digunakan dalam penelitian ini adat@irrent
Ratio.Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka penaiekudtang jangka
pendek yang segera jatuh tempo dengan menggundima dancar
perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghi@urgent Ratio

adalah sebagai berikut:

. CurrentAsset
Current Ratio= —
CurrentLiabilitie s




C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini menggunakan data empiris yang dipérdari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id yang berupa data

Perusahaan Investasi tahun 2012-2016.

2. Waktu Penelitian

laporan keuangan

Waktu penelitian yang direncanakan pada bulan Né&ezr@017 sampai

dengan Maret 2018, dengan rincian waktu kegiatamelg&n dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel I11.1

Waktu Kegiatan Penelitian

No

Bulan / Minggu

Kegiatan

Des’17

Jan’18

Feb’'18

Mar’'18

Pengajuan judul

N

Penyusunan
proposal

2

3|4

1

2

3

4

2

3

4

Bimbingan
perbaikan proposa

Seminar proposal

Penyusunan skripsi

Bimbingan skripsi

~N|ojo b~ W

Sidang meja hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2012:115) “Populasi adalah wilaygeneralisasi

yang terdiri dari atas objek/subjek yang mempurkyailitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik

kesimpulannya. Sedangkan menurut Juliandi (2013:pdpulasi merupakan

totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sehbualayah penelitian”.Populasi
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah popytasusahaan Investasi yang
menerbitkan laporan keuangan lengkap setelah didudursa Efek Indonesia
periode 2012-2016 yang berjumlah 7 Perusahaan.

Populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah gesigrang terdiri atas
obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakikridertentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemand ditarik
kesimpulannya.Populasi yang digunakan dalam péaelini adalah populasi
perusahaan Investasi yang menerbitkan laporan gandengkap di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016 yang berjumlah 10 Réamn. Adapun populasi

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 111.2
Populasi Perusahaan
No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ABMM ABM Investama Tbk
2 BHIT MNC Investama Tbk
3 BMTR Global Mediacom Tbk
4 BNBR Bakrie and Brothers Tbhk
5 BRMS Bumi Resources Minerals Thk
6 MLPL Multipolar Thk
7 MYRX Hanson International Tbk
8 PLAS Polaris Investama Tbk
9 POOL Pool Advista Indonesia Tbk
10 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk
2. Sampel

Sampel dapat diartikan sebagai wakil-wakil dari ydapi penelitian,
yang mana satu dari sampel yang dimiliki dalam abbpenelitian adalah

representif dari beberapa populasi yang ada, sebaga yang dimaksud oleh

Juliandi (2013:50).
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Maka penelitian dapat menggunakan sampel yang ddipatbil dari
populasi tersebut.Dan pemilihan sampel penelitian ditentukan secara
purposive sampling.Purposive sampling merupakanahsakatu teknik
pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyarsdapel yang
diperlukan.Sering kali banyak batasan yang menglalpeneliti mengambil
sampel secara acak. Sehingga dengan menggunakgospa sampling
diharapakan criteria sampel yang diperoleh benaaibgsesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada pgenelini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan memiliki data keuangan lengkap padaaHtfiek Indonesia

baik resume maupufinnual reportdari periode 2012-2016

2. Laporan yang tidak rugi dari periode 2012-2016
3. Laporan keuangan yang diterbitkan memiliki satuapiah dan dollar
yang di konfersikan.

Semua kriteria yang diatas adalah perusahaan yemdgftar di sector

perdagangan, jasa dan investasi di Bursa Efek kglanadapun yang

dijadikan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 111.3

Sampel Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 BHIT MNC Investama Tbk
2 BMTR Global Mediacom Tbk
3 MLPL Multipolar Tbhk
4 MYRX Hanson International Tbk
5 PLAS Polaris Investama Tbk
6 POOL Pool Advista Indonesia Thk
7 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yargundkan dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan mendokumentasit#tan laporan keuangan
perusahaan Investasi yang telah diaudit bersumbada pBursa Efek
Indonesia.Sumber data yang digunakan dalam peareini adalah sumber data
sekunder yang diperoleh dengan mengambil dataydaig dipublikasikan oleh

Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu &isldata kuantitatif
merupakan pengujian data dan menganalisis dataadepgrhitungan angka-
angka untuk menjawab rumusan masalah, serta pegaituuntuk hipotesis yang
telah digunakan apakah variable beb&ebt to Asset RatidanCurrent RatiQ
berpengaruh terhadap variable terikReiurn On Assgt baik secara persial
maupun simultan. Setelah ini dapat diambil kesirmpulari pengujian tersebut.
1. Regresi Linear Berganda
Metode analisis data yang digunakan dalam pengujipotesis pada
penelitian ini adalah metode analisis Statistic leeigBerganda. Menurut
Sugiyono (2012:276) Analisis Regresi ganda digunakkeh peneliti jika
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana (naik tyan variable
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variahependen sebagai faktor
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)ard analisis regresi

berganda akan dilakukan jika jumlah variable indej@anya minimal 2.
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Jadi, persamaan regresi berganda digunakan untogetehui pengaruh
variable-variabel bebas yaitDebt To Asset Raticdan Current Ratio
terhadap variabel terikat yaitReturn On Assetdengan rumus sebagai
berikut:

Y=a+th+Xi+bhpXo+e
(Sugiono 2012, hal.277)
Keterangan:
Y =Return On Asset
X1 =Debt To Asset Ratio
X2 = Current Ratio
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
Pengujian model regresi yang berganda ini digumakantuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabla$éérhadap variable
terikat.Agar regresi berganda dapat digunakan, nthlkekukan pengujian
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji rakiblineritas, dan uji
heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalaradel dalam
regresi, variabel dependen (terikat) dan variabsdlevenden (bebas)
keduanya memiliki distribusi normal atau tidak.Draspengambilan
keputusan dalam deteksi normalitas yaitu jika daemyebar sekitar garis

diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normaligaspl jika data
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menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidakgiketi arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asaorsnalitas.
b. Uji Multikolineritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regrdgemukan
adanya korelasi yang kuat antar variable indever{bebas).Model regresi
yang baik seharusnya bebas dari multikolinieritas didak terjadi korelasi
diantara variable indevenden. Kriterian penarikaresikpulan uji
multikolinieritas dilihat dari tabelTolerance dan variance inflasi faktor
(VIF), jika nilai tolerancelebih besar dari 0.1 atau nilai VIF lebih kecikrida
10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikantas pada data yang
akan diolah.
c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui lega dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian daidued suatu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residudal g@engamatan ke
pengamatan lain tetap. Maka disebut Homokedadtiss@baliknya jika
varian berbeda maka disebut heterokedastisitas.Adidaknya
heterokedastisitas dapat diketahui dengan melaiafikgscatterplot antar
nilai prediksi variable indevenden dengan nilaiidealnya. Dasar analisis
yang dapat digunakan untuk menentukan heteroksedastadalah:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang medrantuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemualianyempit),

maka telah terjadi heterokedastisitas.
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2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titkenyebar di atas

dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak ferjad

heterokedastisitas.

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap valéalbebas (X)
apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadaipble terikat
(Y). Pengaruh variable bebas terhadap variablkaemapat dilihat

dari arah tanda dan tingkat signifikansi. Adapumus dari uji t adalah

sebagai berikut:

Keterangan:

t

n

r

= jumlah sampel

= nilai koefisiensi korelasi (Sugiyono, 2012).B&0)

Bentuk pengujian adalah:

1)

2)

1)

2)

Ho:rs = 0, Artinya tidak terdapat hubungan signifikartama variable
bebas (X) dengan variable terikat (Y)

Ho:rs 0, artinya terdapat hubungan signifikan antaraade bebas

(X) dengan variable terikat (Y)
Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika : +hbei< thitung< ttabel,padac = 5%, df= n-2

Ho ditolak jika : kitung>tiavel, atau giung< -tabel



53

Ho dfterima

'ttabel 0 ttabel
Gambar 11l.1 Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Uji Signifikan Simultan (Uji statistic F)
_ R?/k
@-R*)/n-k-1)

Keterangan:

Fh = Nilai f hitung

R?> = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujiannya adalah

Ho : u = 0, tidak ada pengaruh antara variable X4 ¥2 dengan
variabel Y

Ho : p # 0, ada pengaruh antara variable X1 dan X2 dengan
variabel Y

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Terima Ho apabilaffung< Rabeiatau - Fiung™> - Rabel

2) TO|ak HO apablla Etung>|:tabe|atau 'I'Eitung< 'Ftabe
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Daerah

S Daerah B Penolakan Ho
i FPensrimaan Ho _,.-*
0 tabEl I:hitung

Gambar 111.2 Kurva Pengujian Hipotesis

3. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien Determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menerangkaniabe&r
dependen.Nilai koefisien determinasi adalah amatadan satu. Jika nilai
R? semakin kecil (mendekati nol) berarti kemampuamiabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen &enbatas atau
memiliki pengaruh yang kecil, dan jika nilaf Remakin besar (mendekati
satu) berarti variabel-variabel independen membaerikhampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variagpenden atau

memiliki pengaruh yang besar dengan rumus detesngadbagai berikut :

D = R X 100%
7)
\(FUgTyvTTo, =vxs,; TTarn=T
Keterangan :
D = Determinasi
R> = Nilai korelasi berganda

100% = Persentase kontribusi
Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan pealgasan
data, peneliti menggunakan program komputer y8&itatistical Program

For Social Scienc€SPSS).



A. Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Data Keuangan Perusahaan

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaaesfasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama period&222016 (5 tahun).

Penelitian ini melihat apakalbebt to Asset Ratiadan Current Ratio

berpengaruh signifikan terhadaReturn On AssetSeluruh perusahaan

Investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dd) Perusahaan.

Perusahaan yang memenuhi criteria sampel hany@ Beéausahaan. Berikut

nama-nama perusahaan yang menjadi objek peneliiigebagi berikut:

Tabel IV.1

Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 BHIT MNC Investama Tbk

2 BMTR Global Mediacom Tbk

3 MLPL Multipolar Tbk

4 MYRX Hanson International Tbk

5 PLAS Polaris Investama Tbk

6 POOL Pool Advista Indonesia Tbk

7 SRTG Saratoga Investama Sedaya 1

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
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a. Earning After Tax (EAT)
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Berikut ini adalah data-data Laba Bersih perusahaaestasi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016agalbberikut :

D

Tabel V1.2
Earning After Tax 2012-2016
KODE Earning After Tax RATA-

NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA

1 BHIT 1,975,655 394,987 1,169,868  (570,32B) 843,94 763,625

2 BMTR 1,993,489 | 1,029,946 1,209,008 301,507 786,54 1,064,098

3 MLPL 166,583 1,645,910 2,108,569 (1,207,787) 319, 605,131

4 MYRX | 28,153,000 244,653 1,044,743 14,493,618 BBIB8 | 22,397,83(

5 PLAS 8,878,174| 8,851,024 5,946,475 (9,951,5869,4Q@0,491)| (1,141,281

6 POOL 12,771,666 4,648,454 18,953,116 9,034,317 ,5718326 | 12,795,876

7 SRTG 1,910,876 349,088 1,064,810 1,451,612 54263, 2,095,962

RATA-RATA 7,978,492 2,452,009| 4,499,517 1,935,908 0,892,109 5,511,606

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel

di atas maka dapat diketahui ®#alaiba bersih

mengalami kenaikan dan penurunan, dengan ratayatasahaan sebesar

5,511,606. Pada tahun 2012 laba bersih mengalanailken sebesar 7,978,492

dari rata-rata, pada tahun 2013 mengalami penurgeaesar 2,452,009 dari

rata-rata, pada tahun 2014 mengalami penurunarsaelde499,512 dari rata-

rata, pada tahun 2015 juga mengalami penurunars@eli¢d35,908 dari rata-

rata, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan seth®3392,109 dari rata-

rata. Jika dilihat dari 7 perusahaan hanya adar@sphaan yang mengalami

kenaikan laba bersih yaitu perusahaan MYRX seb23&97,830 dari rata-rata

dan perusahaan POOL sebesar 12,795,876 dari tata-ra
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b. Total Asset
Berikut ini adalah data-data&otal Asset pada beberapa Perusahaan
Investasi yang terdafar di Bursa Efek Indonesia IJBgeriode 2012-2016

sebagai berikut :

Tabel IV.3
Total Asset 2012-2016
KODE TOTAL ASET RATA-
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
BHIT 27,253,915 31,748,619 47,531,6[72 53,299,268 55,292,949 43,025,286
BMTR 19,995,526 21,069,471 25,365,211 26,613/97324,624,431 23,533,72p
MLPL 14,088,183 20,255,269 22,798,205 22,472,852 24,122,671 20,747,33p

MYRX | 1,116,298,859 5,335,862,891 5,723,420,8360298,894,990 8,410,268,542 5,776,949,128

PLAS 320,918,017 348,299,216 363,025,826 3428662, 353,501,59( 345,583,501

POOL 143,098,144 145,332,662 163,793,407 17183848, 610,583,675 246,791,344

N O O A W N P

SRTG 12,911,43% 16,209,885 16,347,904 16,701,44025,144,272 17,462,98)7

RATA-RATA 236,366,297 845,539,716 908,897,512 1,808,530 1,357,648,304 924,870,412

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas terjadi kenaikan setiapriaya, pada tahun 2012
sebesar 236,366,297 .pada tahun 2013 sebesar3844,6. Pada tahun 2014
sebesar 908,897,512.Pada tahun 2015 sebesar D@,A309.Dan pada tahun
2016 sebesar 1,357,648,304.Rata-rata pertahunaseh2$,870,472. Dan ada 2
tahun yang mengalami kenaikan diatas rata-rata ymtla tahun 2015 sebesar
1,275,900,530 dan pada tahun 2016 sebesar 1,3530848Kemudian jika
dilihat dari 7 perusahaan ,ada 1 perusahaan tedak yang di atas rata-rata yaitu

perusahaan MYRX sebesar 5,776,949,128.



c. Total Liabilities
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Berikut ini adalah data-data total hutang pada tagiseperusahaan Investasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) peeiod012-2016 sebagai

berikut:
Tabel IV.4
Total Liabilities 2012-2016

KODE TOTAL LIABILITIES RATA-
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1 BHIT 8,827,432 14,928,304 25,007,458 30,464,013 1,129,457 22,071,518
2 BMTR 5,699,770 7,716,434 9,490,686 11,218,865 71M447 8,967,640
3 MLPL 7,035,110 11,278,142 12,502,634 13,821,169 4,738,200 11,879,050
4 MYRX | 862,949,825 454,785,952 259,775,110 1,970@%® | 2,396,355,541 1,190,183,418
5 PLAS 97,351,460 118,392,475 127,172,609  115,792,1 145,866,720 120,907,075
6 POOL 21,973,178 22,119,135 22,221,364 23,838|10165,182,124 31,066,82D
7 SRTG 3,181,12( 5,542,176 4,768,117 5,220,656 7573% 4,897,961
RATA-RATA [143,859,699| 90,680,374| 65,848,311l 311,84 | 381,397,461 198,567,640

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat diketbhlmva Total Liability

Perusahaan

Investasi mengalami peningkatan daumry®an, dengan rata-rata

Perusahaan Sebesar 198,567,640. Yang mana pada P82 mengalami

penurunan sebesar 143,859,699 dari rata-rata, dda pphun 2013 sebesar

90,680,374 dari rata-rata, dan tahun 2014 seb&s@4®,311 dari rata-rata. Pada

tahun 2015 mengalami

peningkatan sebesar 311,052 Bari

rata-rata,

kemudian pada tahun 2016 mengalami peningkatanselgesar 381,397,461

dari rata-rata.
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59

Berikut ini adalah data-data asset lancar padarbpbd’erusahaan Investasi

yang terdafrat di Bursa Efek Indonesia (BEI) peei@12-2016 sebagai berikut :

Tabel IV.5
Current Asset 2012-2016

KODE CURRENT ASSET RATA-
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1 BHIT 14,446,162 12,098,655 17,952,836 21,2485580,398,266| 17,228,895
2 BMTR 10,781,089 9,748,947 10,699,101 9,944,857 68B868| 9,972,371
3 MLPL 6,961,406 12,055,96[L 11,278,3P8  10,602,2402,438,290 10,671,245
4 | MYRX |193,490,248 83,574,864 665,786,504 793,298/6878,997,821 523,024,827
5 PLAS | 253,072,082 165,436,560 176,738,112 1589440, 170,583,661 184,914,271
6 POOL 92,918,726 87,879,656 90,439,143  58,782|1552,007,561] 176,405,453
7 SRTG 2,172,92" 1,519,331 1,865,609  1,545477 01418| 1,648,754
RATA-RATA | 81,977,519| 53,187,713 139,251,376 150,3¥B| 234,896,269 131,980,831

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui badwsget lancar pada

perusahaan Investasi mengalami kenaikan dan pemurutiengan rata-rata

perusahaan sebesar 131,980,831. Yang mana pada 280142 mengalami

penurunan sebesar 81,977,519 dari

rata-rata, patlant 2013 sebesar

53,187,713 dari rata-rata dan pada tahun 2014 nmng&kenaikan sebesar

139,251,376 dari rata-rata, pada tahun 2015 memgdianaikan lagi sebesar

150,591,278 dari rata-rata. Dan pada tahun 2016gatemi kenaikan sebesar

234,896,269 dari rata-rata. Apabila dilihat dapérusahaan ada 3 perusahaan

yang mengalami kenaikan diatas rata-rata yaitu gadraan MYRX sebesar

523,024,827 dari rata-rata ,berikutnya perusaha#&Rebesar 184,914,271 dari

rata-rata, dan pada perusahaan POOL sebesar 1,453@tri rata-rata.
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Berikut ini adalah data-data Hutang Lancar padaigsraan Investasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2@0D16 sebagai berikut:

Tabel 1V.6
Current Liabilities 2012-2016

KODE

CURRENT LIABILITIES RATA-
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1 BHIT 4,786,454 4,520,609 10,822,188 19,131,427 99986/ 11,651,538
2 BMTR 2,481,608 3,681,058 2,563,681 6,477,262 g &3 4,508,434
3 MLPL 4,671,652 7,851,921 8,731,770 8,875,096 ey s 7,922,304
4 MYRX | 425,388,556 358,520,074 602,037,126 57140&| 1,647,814,016 721,053,287
5 PLAS 97,351,460 109,971,488 123,043,381 111,881,4 141,764,035 116,702,365
6 POOL 18,835,989 19,586,414 19,192,517  20,046,75761,084,565 27,749,248
7 SRTG 489,441 2,086,143 807,985 330,286 339|090 0,580
RATA-RATA 79,143,595 | 72,316,81% 109,599,800 105,32 269,545,487 127,199,674

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan tabel diatas maka diketaluirrent Liabilities Perusahaan

mengalami kenaikan dan penurunan ,dengan ratapatasahaan sebesar

127,199,674 yang mana pada tahun 2012 mengalamiryesn sebesar

79,143,595. Dan pada tahun 2013 sebesar 72,36t@1Bata-rata, pada tahun

2014 sebesar 109,599,800 dari rata-rata, pada t2a0iL5 sebesar 105,392672

dari rata-rata, dan pada tahun 2016 mengalami kanasebesar 269,545,487

dari rata-rata. Dan dilihat dari 7 perusahaan haagla lperusahaan yang

mengalami kenaikan yaitu perusahaan MYRX sebes&y083,237 dari rata-

rata.
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2. Perhitungan Rasio Keuangan
a. Return On Asset

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penadiitiai adalahReturn On
Asset Return On Asseimerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dengan menggunakan selundn yaag dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak.

Berikut ini disajikan nilai Return On Assetpada masing-masing
perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Efe@riesia (BEI) selama periode

2012-2016 adalah sebagai berikut :

Tabel IV.7
Return On Asset Periode 2012-2016
KODE RETURN ON ASSETS

NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016| RATA-RATA
1 BHIT 7.25% 1.24%| 2.46% -1.07% 1.53% 2.28%
2 BMTR 9.97% | 4.89%| 4.779 1.13% 3.19% 4.79%
3 MLPL 1.18% 8.13%| 9.25% -5.37% 1.29% 2.90%
4 MYRX 2.52% 0.00%| 0.02% 0.17% 0.81% 0.71%
5 PLAS 2.77% 254% 1.64% -2.91% -5.500% -0.29%
6 POOL 8.93% 3.20% 11.57% 5.28% 3.04% 6.40%
7 SRTG 14.80% 2.159 6.51% 8.69% 22.68% 10.97%
RATA-RATA 6.77% 3.17% | 5.17% | 0.85% 3.87% 3.96%

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari 7 pdraaa investasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Terdapat 4 gdraan yandReturn On Assets
nya berada dibawah rata-rata atau mengalami peanoyudan terdapat 3
perusahaan yang nil&eturn On Assetsya diatas rata-rata. Hal ini juga dapat
dilihat dari rata-rata pertahuReturn On Asssetsiengalami peningkatan dan
penurunan. Peningkatdeturn On Assetierjadi pada tahun 2012 sebesar 6,77
dari rata-rata, dan mengalami penururRReturn On Assetpada tahun 2013

sebesar 3,17 dari rata-rata, dan kembali mengdtamaikanReturn On Assets



62

pada tahun 2014 sebesar 5,17 dari rata-rata, 8&lgaj mengalami penurunan
Return On Assetpada tahun 2015 sebesar 0,85 dari rata-rata dden fadiun
2016 sebesar 3,87 dari rata-rata.

Maka penurunaReturn On Assetdisebabkan karena terjadinya laba bersih
cendrung menurun tidak sebanding dengan besarngaryman total aktiva.
Dengan penurunaReturn On AssetBerarti posisi pemilik perusahaan tidak baik

atau tidak kuat sehingga akan berpengaruh pada&egsungan perusahaan.

b. Debt to Asset Ratio

Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalzbt to Asset Ratiadalah
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingaararotal utang dengan
total asset. Dengan kata lain, rasio ini digunakatuk mengukur seberapa besar
asset perusahaan dibiayai oleh utang atau sebdregar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pembiayaan asset.

Berikut ini disajikan tabel perhitungamebt to Asset Ratiopada

Perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Efeloresia (BEI) selama

periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

Tabel IV.9
Debt to Asset Ratio Periode 2012-2016

KODE DEBT TO ASSETS RATIO RATA-

NO EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
1 BHIT 32.39% | 47.02%| 52.619%4 57.16%  56.30% 49.10%
2 BMTR 28.51% | 36.62%| 37.42% 42.15%  43.500% 37.64%
3 MLPL 49.94% | 55.68%| 54.84%  61.50%  61.18% 56.63%
4 MYRX 77.30% 8.52% 4.54% 23.829 28.49% 28.54%
5 PLAS 30.34% | 33.9994 35.039% 33.83%  41.26% 34.89%
6 POOL 15.36% | 15.229 13.57%  13.93%  10.68% 13.75%
7 SRTG 24.64% | 34.199 29.17%  31.26%  22.98% 28.45%

RATA-RATA 36.92% | 33.04% | 32.45% | 37.66% | 37.77% 35.57%

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
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Dari data di atas dapat diketahui bah®abt To Assets Ratipada
perusahaan investasi yang terdaftar di bursa efekonlesia mengalami
penurunan dan peningkatan. Peningkalleebt To Assets Ratiterjadi pada
tahun 2012 sebesar 36,92 dari rata-rata dan mengganurunanDebt To
Assets Ratipada tahun 2013 sebesar 33,04 dari rata-rataati@m2014 sebesar
32,45 dari rata-rata, selanjutnya mengalami peratagkDebt To Assets Ratio
pada tahun 2015 sebesar 37,66 dari rata-rata tan 2016 sebesar 37,77 dari
rata-rata.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa kenaiksbt To Assets Ratio
disebabkan ada nya kenaikan total hutang dengantidiebih besar turunnya
total aktiva. Hal ini menunjukkan bahwa jika rasinggi akan mengakibatkan
pembayaran bunga yang tinggi yang pada akhirnyan akengurangi
pembayaran dividen, sehingga akan berpengaruh d@ph@eturn On Asset
karena banyaknya asset yang dibiayai oleh hutahmgga laba bersih yang
didapatkan akan berkurang karena habis untuk meanlayang perusahaan.

c. Current Ratio

Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalaarrent Ratioadalah
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan pkaas dalam memenuhi
kewajiaban jangka pendeknya dengan menggunakaaditicar yang dimiliki
perusahaan.Rasio lancar merupakan ukuran palingmurdigunakan untuk
mengetahui kewajiban jangka pendek.

Berikut ini adalah data-dat&urrent Ratio pada Perusahaan Investasi
yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia (BEI) selgmaaode 2012-2016 adalah

sebagai berikut :
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Tabel IV.10
Current Ratio Periode 2012-2016
KODE CURRENT RATIO RATA-
NO | EMITEN 2012 2013 2014 2015 2016| RATA
1 BHIT 301.81%| 267.63% 165.89% 111.07% 107.38% 7&9%.
2 BMTR 434.44%| 264.84% 417.34%  153.5306 118.39%  7APB.
3 MLPL 149.01%| 153.54% 129.16% 119.46%  131.40% 523%6.
4 MYRX 45.49% | 23.31%| 110.59%  138.80%  53.34% 74.31
5 PLAS 259.96%| 150.44% 143.64% 142.52% 120.33% 3B63.
6 POOL 493.30% 448.68% 471.2206 293.23%  903.68% 0222.
7 SRTG 4439694 72.83% 230.90% 467.92% 336.32% 810.3
RATA-RATA  |304.00% | 197.32% | 238.39% | 203.79% | 252.98% | 239.30%

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 49adraan investasi yang
mengalami penuruna@urrent Ratiodari 7 perusahaan investasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan ada 3 perusahaan yasggaemi kenaikan
Current Ratiodari 7 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efekredia. Hal ini
juga dapat dilihat dari rata-rata pertalCunrent Ratig Berdasarkan data diatas,
diketahui bahwaCurrent Ratioyang dimiliki perusahaan investasi mengalami
peningkatan dan penuruna@urrent Ratiomengalami peningkatan pada tahun
2012 sebesar 304,00 dari rata-rata dan mengalamiyeanCurrent Ratiopada
tahun 2013 sebesar 197,32 dari rata-rat dan pada 2014 sebesar 238,39 dari
rata-rata dan pada tahun 2015 sebesar 203,79atarrata, dan pada tahun

2016Current Ratiomengalami peningkatan sebesar 252,98 dari ragéa-rat

PenurunarCurrent Ratiomenunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Makat ahgpianpulkan bahwa
penurunanCurrent Ratio disebabkan oleh adanya penurunan rata-rata asset
lancar dengan diikuti oleh penurunan rata-ratargiancar. Dengan turunnya

Current Ratiomaka maka dana yang tertanam diaset lancar seskingga
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tidak mampu meningkatkan hasil produksi dan penjugjuga tidak akan
meningkat Karena sedikitnya produk yg di produlehisggaReturn On Asset

yang akan diterima berkurang atau sedikit.

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalarodel regresi,

model variable dependen (terikat) dan variable wedden (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.Model regrgang paling baik
hendaknya memiliki distribusi data normal atau nekadi normal.Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melgenyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal pada grafik histogram dan ajmal p-ploy data. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian iniwyalengan grafik histogram
dan uji normal p-plot of regression standardizedi&eal.

Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = -1.80E-16
204 Std. Dev. = 0.970

A

2 2 4

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar IV.1
Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungduk menguiji

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusnaloatau tidak. Jika data
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berdistribusi normal , maka data akan membentukasam lonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng , malapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal . karena kurva memiliki kecemyjan yang berimbang.,
baik pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbdentanyerupai lonceng yang
hampur sempurna. Demikian pula hasil uji normalitEngan menggunakan

grafik p-plot pada gambar IV.2 dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar IV.2
Grafik Normal P-Plot

Pada grafik normal P-Plot terlihat pada gambaradidiahwa data yang
menyebar disekita garis diagonal dan mengikuti gais diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asmormalitas dan layak
untuk dianalisis.

a) Uji Kolmogorov Smirnov

Uji Kolmogorov Smirnov yang digunakan penelitian edalah untuk

mengetahuDebt to Asset Rati(DAR) danCurrent Ratio(CR) sertaReturn On

Asset(ROA) datanya brdistribusi normal atau tidak yamagilnya didapatkan
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dengan menggunakan SPSS 20.0. Residual berdistnitaunsal adalah uji statistic

non parametik Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan meattdipotesis

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Tabel 1V.10
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
DAR CR ROA
N 35 35 35
Normal Parameters® Mean .35454 2.39289 .03960
Std. Deviation 170699 | 1.810321 .055190
Absolute .083 .229 .183
Most Extreme Differences Positive .083 .229 .183
Negative -.071 -.119 -.122
Kolmogorov-Smirnov Z 492 1.354 1.085
Asymp. Sig. (2-tailed) .969 .051 .190

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas ddigatahui bahwa jika

nilai setiap variable lebih dari (>0.05) maka ujirmalitas bisa terpenuhi. Maka

Ho diterima yang berarti data residual berdissimormal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regditemukan adanya

korelasi antara variable bebas (independen).Maetglesi yang baik seharusnya

bebas multikolineritas atau tidak terjadi koreldisintara variable independen.Uji

multikolinearitas dapat dilihat dari niliolerancedan lawannya. DaWariance

Inflation Factor (VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkadak terjadi

multikolinearitas pada data yang akan diolah. Untnudihat ada atau tidaknya

multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dari
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Tabel IV.11

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF

(Constant)

DAR -.279 -.060 -.053 .756 1.323

CR AT72 401 .385 .756 1.323

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Mlariance Influantion Factor
(VIF) untuk variableDebt to Asset Rati¢X1) sebesar 1.323, variaburrent
Ratio (X2) sebesar 1.323, Demikian juga nileblerance padaDebt to Asset
Ratio sebesar 0.756, variableurrent Ratiosebesar 0.756. Dari masing-masing
variable nilaiTolerancelebih dari 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwakti
terjadi gejala multikolinearitas antara variablelependen yang di indikasikan
dari nilai Tolerance setiap variable independerhléesar dari 0.1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwaligis lebih lanjut dapat
dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda

VIF Debt to Asset Ratie 1.323 < 10

VIF Current Ratio =1.323<10

Dengan demikian penelitian ini tidak terjadi gajMultikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahpakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian danduesi satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakgadieatau tidak terjadi

heterokedastisitas dalam model regresi penelittinanalisis yang digunakan
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yaitu dengan metode informal. Metode informal dalampengujian
heterokedastisitas yaitu metode grafikscatterplot Dasra analisis
heterokedastisitas sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik yang membenpdta teratur
(bergelombang melebar kemudian menyempit), makagmeikasikan
telah terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas , serta titik-titikenyebar diatas dan angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedaas$isit

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

2+

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
Dari grafik scatterplotterlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelastastik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumimnaka mengindikasikan
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regelingga model regresi layak
dipakai untuk melihatReturn On Asseperusahaan Investasi yang terdaftar

diBursa Efek Indonesia, berdasarkan masukan var@bbt to Asset Ratidan
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Current Ratio Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regmei bebas
dari masalah heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamtsuaodel regresi linier

ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada@dridengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasikandinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena obseryasig berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mengupekadaan autokorelasi
dalam penelitian ini digunakan uji statistic DurWatson. Salah satu cara
mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai WniWatson (D-W).
Kriteria pengujiannya adalah :

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelassitif

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidala autokorelasi

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelagjarif

Tabel 1V-12

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4752 .226 177 5.00201 1.714

a. Predictors: (Constant), CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai RinfWatson (D-W) yang
didapat sebesar 1.714. hal ini berarti hasil péarenilai Durbin-Watson (D-W)

termasuk pada kriteria, sehingga disimpulkan bahvealel regresi bebas dari

masalah autokorelasi.
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C. Analisis Data
1. Regresi Linear Berganda
Dalam menganalisis data yang digunakan analisiesefinear berganda
dimana analisis berganda berguna untuk mengetabogaouh dari masing-
masing variable bebas terhadap variable terikabuAgan antar variable tersebut
dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut:
Y=a+ hbX;+ X,
Dimana :
Y = Return On Asset
X1 = Debt to Asset Ratio
X2 = Current Ratio
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakagran SPSS versi

20.0
Tabel IV.12
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .014 .030 469 .642
DAR -.020 .058 -.061 -.339 .736
CR .013 .005 442 2.473 .019

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil pengolahan SPSS
Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai-rskelbagasi berikut:
a. Konstanta = 0.014

b. Debt to Asset Ratig -0.020
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c. Current Ratio =0.013

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan retinesir berganda

sehingga diketahui persamaan berikut:

Y=10.014 + -0.020X1 + 0.013X2

Keterangan :

a) Nilai Debt to Asset Rati(DAR) = -0.020 menunjukkan nildebt to
Asset Ratioditingkatkan 100% makd&eturn On Assemengalami
peningkatan. Kontribusi yang diberik@ebt to Asset Ratiterhadap
Return On Assetebesar -0.061 dilihat de8tandardized Coefficients

b) Nilai Current Ratio(CR) = 0.013 menunjukkan nil&urrent Ratio
ditingkatkan 100% makReturn On Assetebesar 0.442 dilihat dari
Standardized Coefficients

2. Pengujian Signifikan
a. Uji Secara Parsial (Uji-t)
Uji statistic dilakukan untuk menguji apakah vakalbebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atidak terhadap variable Y.

Untuk menguiji signifikan hubungan digunakan rumpstatistic sebagai berikut:

t= Vn-2
1-r?
Keterangan:
t = nllal lhitung
n =jumlah sampel
r = nilai koefisiensi korelasi

Bentuk pengujian adalah :
HO:rs = 0, Artinya tidak terdapat hubungan signifikantasa variable

bebas (X) dengan variable terikat (Y).
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HO:rs # 0, Artinya terdapat hubungan signifikan antardalde bebas (X)
dengan variable terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan:
HO diterima jika : +hpei< thitung< trabel,padaon = 5%, df= n-2
HO ditolak jika : kitung>tiavel, atau giung< -tabel
Tabel IV.13

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .014 .030 469 .642
1 DAR -.020 .058 -.061 -.339 .736
CR .013 .005 442 2.473 .019

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapptlaskan sebagasi
berikut :
1) PengaruhDebt to Asset Ratio terhadap Return On Asset
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakabebt to Asset Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyduhgan signifikan atau
tidak terhadagReturn On AssetUntuk criteria Uji t dilakukan pada tingkat=
0.05 dengan nilai t untuk n=35-2 =33 adalah 2.0&bikiitu titung = -0.399 tipel =

2.035

Kriteria pengambilan keputusan :
1. HO diterima jika : -2.03% thiung< 2.035, pada = 5%, df =n-2

2. HO ditolak jika : itung™> 2.035 atau nlung< -2.035
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Kriteria pengambilan hipotesis :

Ho ditolak Ho dfterima Ho ditolak
% &

-2.035 -0.399 0 2.035

Gambar IV.4
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T
Nilai thiung untuk variableDebt to Asset Rati@dalah -0.399 danadel
dengan diketahui sebesar 2.035 (-0399< 2.035). lizeil penelitian ini diperoleh
nilai signifikan DAR berdasarkan uji t diperoleh mqgunyai angka signifikan
sebesar 0.736 (Sig. 0.736>0.05 ) berdasarkan iarifgrngambilan keputusan
dapat disimpulkan bahwa HO diterima. Hal ini menikkpn bahwa ada pengaruh
negative dan tidak signifikan antdbebt to Asset RatiterhadagReturn On Asset

pada perusahaan Investari yang terdaftar di BufiedalBdonesia.

2) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah CurrenticRberpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubunganifkgm atau tidak terhadap
Return On Asset. Untuk criteria Uji t dilakukan patingkata = 0.05 dengan
nilai t untuk n = 35-2 = 33 adalah 2.035 untuktiiing = 2.473 twei= 2.035
Kriteria Pengambilan keputusan :
(a) HO diterima jika : -2.03% thitung< 2.035 pada= 0.05, df=n-2

(b) HO ditolak jika : iung> 2.035 atau rfiung< -2.035
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Kriteria Pengambilan Hipotesis ;

terima

Ho ditolak Ho ditolak
% &

-2.035 0 2.035 2473

Gambar IV.5

Kriteria Pengujian Hipotesis T

Nilai thiwng Untuk variableCurrent Ratio adalah 2.473 denganapti
dengan diketahui sebesar 2.035 (2.473>2.035). Dasil penelitian ini
diperoleh nilai signifikan CR berdasarkan uji t elipleh mempunyai angka
signifikan sebesar 0.019 (Sig. 0.019< 0.05 ) bexd@s criteria pengambilan
keputusan dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan ditarima, hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif damifgign antaraCurrent
Ratio terhadapReturn On Assepada Perusahaan Investasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F)

Uji statistic F digunakan untuk melihat kemampuaengeluruh dari
variable bebas untuk dapat menjelaskan keraganablaterikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variable memiliki hubungenultan terhadap
variable terikatnya atau koefisien regresi samademol

1. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Return On

Asset
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Uji statistic F dilakukan untuk menguji apakah ahite bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atalakiterhadap variable
terikat ().

Bentuk pengujiannya adalah :

HO : p = O, tidak ada pengaruh antara variable X¥h &2 dengan

variable Y

HO : u# 0, ada pengaruh antara variable X1 dan X2 dengeable Y

Kriteria pengambilan keputusan :

Terima HO apabila frung< Fabes atau -Fiung>-Frabe

Tolak HO apabila Fung> Fabes atau -iwng<-Fravel

Berdasarkan hasil pengolah data dengan program SB&520.0 maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel IV.14
Hasil Uji Simultan F

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression .023 2 .012 4.671 017"
1 Residual .080 32 .003
Total .104 34

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CR, DAR

Untuk menguiji hipotesis statistic diatas , makaldikan uji F pada
tingkata = 5% nilai Fiwung Untuk N=35 adalah sebagai berikut :

Fiaber= N-k-1 = 35-2-1= 32

Fhitung = 4.671 dan fpe = 2.89

Kriteria pengambilan keputusan :
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a. Terima HO apabila :4.674 2.89 atau —frung> -2.89
b. Tolak HO apabila : 4.671 > 2.89 atauhmhy< -2.89

Kriteria pengujian hipotesis :

¥ . Daerah
S Daerah T Penolakan Ho
" Penerimaan Ho _f
0 2.89 4671

Gamabr IV.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F

Berdasarkan hasil uji F pada tabel IV.5 didapkti finiung @adalah sebesar
4.671 dan Bperadalah 3.28. dengan demikia nilaizg lebih besar dari nilai pel
(4.671 > 3.28) dan nilai signifikannya sebesaf®.@bih kecil dari 0.05 (0.017 <
0.05) artinya HO ditolak dan Ha diterima. Jadi dagiaimpulkan bahwa variable
Debt to Asset Ratidan Current Ratiobersama-sama ada pengaruh positif dan
signifikan terhadafReturn On Assgbada Perusahaan Investasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetgiersentase besarnya
pengaruh variable independent dan variable depéndaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam gemganya, koefisien

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%)ukJmengetahui sejauh mana



78

kontribusi atau persentase pengafbbt to Asset Ratiaan Current Ratio

terhadaReturn On Assahaka dapat diketahui melalui uji dererminasi.

Tabel V.15
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 A475° 226 178 .050050

a. Predictors: (Constant), CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada tabel diatas dapat dilihat dari hasil analesisesi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R Square sebesar 0.226 untuk rtemg sejauh mana
kontribusi atau persentase pengafDbbt to Asset Ratiaan Current Ratio
terhadapReturn On Asseimaka dapat diketahui melalui uji Determinasi yaitu
sebagai berikut :

D = R x 100%

D =0.226 x 100%

D =22.6%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi padaeltadiatas, maka
besarnya nilai Adjusted’Rlalam model regresi diperoleh sebesar 22.6% hal in
berarti kontribusi yang diberikabebt to Asset RatidanCurrent Ratioterhadap
Return On Assetebesar 22.6% sedangkan 77.4% dipengaruhi olébieatain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah anslishengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapaypun penelitian terdahulu

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumssda pola perilaku yang
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harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebeitikBt ini ada 3 bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis temuan penelyt#ain, sebagai berikut :
1. PengaruhDebt to Asset Ratio terhadap Return On Asset

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaldbt to Asset Ratio
terhadapReturn On Assqiada perusahaan Investasi yang terdaftar di Btheda
Indonesia periode 2012-2016, menunjukkan bakyg tebih kecil dari el yaitu
(-0.399 < 2.035) dengan nilai signifikan 0.736 dtzhih besar dari 0.05. sehingga
Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada penganggative dan tidak
signifikan antareDebt to Asset RatiterhadapReturn On Assgbada perusahaan
Investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Hal ini memberikan makna bahvizebt to Asset Ratimmenurun darReturn
On Assetperusahaan menaik. Ini berarti bahwa hutang pleaasa menurun
sehingga beban bunga perusahaan juga menurun gaReturn On Assefang
didapat perusahaan menaik sehingga bisa menaikarperusahaan.

Semakin tinggDebt to Asset Ratimaka tingkat keamanan dananya menjadi
tidak baik bagi perusahaan karena tingkat hutantakm tinggi akibatnya beban
bunga semakin tinggi yang mengakibatkan turunnygktt laba. Secara umum
peningkatarDebt to Asset Ratidiikuti dengan meningkatnya beban bunga yang
tinggi akibatnya laba perusahaan akan menurunu bukga yang rendah maka
perusahaaan akan lebih memilih untuk menggunakardaimasing dan
sebalikknya apabila suku bunga tinggi perusahalim lmemilih menggunakan
modal sendiri.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kesasumntara teori dengan

penelitian bahwa ada pengaruh negative dan tidamifikan antaraDebt to Asset
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Ratio terhadapReturn On Asset.Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian

terdahulu Syaiful Akbar (2017).

2. PengaruhCurrent Ratio terhadap Return On Asset

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengauinrent Ratioterhadap
Return On Assepada perusahaan Invesatasi yang terdaftar di BEfs&
Indonesia periode 2012-2016. Menunjukkan bahwagt lebih besar daribel
yaitu (2.473 > 2.034) dengan nilai signifikan 0.04wu lebih kecil dari 0.05.
sehingga Ha diterima HO ditolak, hali ini menunjakkbahwaCurrent Ratio
berpengaruh secara positif dan signifikan terhaéiurn On Assetpada
perusahaan Investasi yang terdaftar di Bursa Eféresia periode 2012-2016.

Hal ini berarti bahw&urret Ratioperusahaan menaik dan begitu juga dengan
Return On Asseperusahaan juga menaik. Hal ini bermakna bahwaspbBaan
mampu membayar hutang jangka pendeknya dan pearsajuga mampu
membayar hutang jangka panjangnya dengan menggunak#va lancar
perusahaan sehingga perusahaan mampu menghaBiétam On Asseyang
tinggi sehingga bisa menaikkan laba perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahvwurrent Ratioberpengaruh positif dan
signifikan terhadafReturn On AsseHal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
widyakala (2016) terdapat pengaruh signifikan anteariable Current Ratio

terhadaReturn On Asset

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Current Ratio teradap Return On

Asset
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Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengddabt to Asset Ratidan
Current RatioterhadaReturn On Assgtada perusahaan Investasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. DariANIOVA pada tabel diatas
didapat Riwng Sebesar 4.671 dengan tingkat signifikan 0.017 regddan Fpe
diketahui sebesar 2.89, berdasarkan hasil tersktpatt diketahui bahwanng >
Fravel (4.671 > 2.89) terima Ha Total Ho jadi dapat dutkan bahwa variable
Debt to Asset RatidanCurrent Ratiosecara simultan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadaBeturn On Assgiada perusahaan Investasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Hal ini memberikan makna bahvizebt to Asset Ratimmenurun darReturn
On Assetperusahaan menaik. Ini berarti bahwa hutang pleaasa menurun
sehingga beban bunga perusahaan juga menurun gaReturn On Assefang
didapat perusahaan menaik sehingga bisa menai&karperusahaan.

Semakin tinggDebt to Asset Ratimaka tingkat keamanan dananya menjadi
tidak baik bagi perusahaan karena tingkat hutantakm tinggi akibatnya beban
bunga semakin tinggi yang mengakibatkan turunnygktt laba. Secara umum
peningkatarDebt to Asset Ratidiikuti dengan meningkatnya beban bunga yang
tinggi akibatnya laba perusahaan akan menurunu bukga yang rendah maka
perusahaaan akan lebih memilih untuk menggunakardaimasing dan
sebalikknya apabila suku bunga tinggi perusahahim lmemilih menggunakan
modal sendiri.

Hal ini berarti bahw&urret Ratioperusahaan menaik dan begitu juga dengan
Return On Asseperusahaan juga menaik. Hal ini bermakna bahwaspblaan

mampu membayar hutang jangka pendeknya dan pearsajuga mampu
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membayar hutang jangka panjangnya dengan menggunak#va lancar
perusahaan sehingga perusahaan mampu menghaBiétam On Asseyang
tinggi sehingga bisa menaikkan laba perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka adaeskesan terhadap
penelitian penulis yang dilakukan Meriana Kurni@2) menyatakan bahwa
Debt to Asset Ratialan Current Ratioberpengaruh secara simultan terhadap
Return On Assefpada Perusahaan Investasi yang terdaftar di Biifek

Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yalay tikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari gerelmengenai pengaruh

Debt to Asset RatidanCurrent Ratioterhada@Return On Assgiada perusahaan

Investasi yang terdaftar di Bursa Efek IndonesiklBbada periode 2012-2016

dengan sampel 7 perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan antasbt to Asset Ratio
terhadapReturn On Assgbada Perusahaan Invesatsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2016. Halmenunjukkan bahwa
ada pengaruh negative dan tidak signifikan ariDeat to Asset Ratiterhadap
Return On Asset

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan anG@uarent Ratioterhadap
Return On Assepada perusahaan Investasi yang terdaftar di BHfe&
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2016. Hal ini oampukkan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan anta@urrent Ratio terhadapReturn On
Asset

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan ani2eét to Asset RatidanCurrent
Ratio terhadapReturn On Assgbada Perusahaan Investasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2(4&. ini menunjukkan
Debt to Asset Ratia@an Current Ratiosecara simultan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhaddpeturn On Asset
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikeatasl maka saran-
saran yang diberikan adalah :

1. Perusahaan lebih memperhatikan tingkatbt to Asset Ratievalaupun
hasil penelitian negative tetap perlu menjadi piahgrerusahaan bisa saja
dengan penurunabBebt to Asset Ratidapat mempengaruhi Laba yang
akan didapat perusahaan.

2. Perusahaan lebih meningkatk@urrent Ratiosehingga perusahaan bisa
memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada saat j@mpo, dengan
cara meningkatkan aktiva lancar dan mengurangniguencarnya.

3. Perusahaan lebih memperhatikan penggunaan modarajfebih memilih
menggunakan modal sendiri atau modal sendiri, gghirlebih efektif
dalam meningkatkan laba pada saat perusahaan t@nyo, perusahaan
dapat untuk memenuhi kewajiban jangka panjangngay&k cara untuk
meningkatkan laba dengan menggunakan modal sedakdif,e dan

mengefesienkan biaya-biaya sehingga meningkatkendarusahaa.
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